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'RINGKASAN

R.M. Adjiputro 8idi Waskito. Evaluasi Nilai Biomassa
Jati Berdasarkan Pembagian Batang dibawah bimbingan Ir.
Rachmatsjah Abidin dan Ir. Prijono Soemarno.

Evaluasi Nilai Biommassa Jati Berdasarkan Pembagian
Batang ialah suatu usaha untuk menilai hasil yang dipungut
pada suatu kegiatan pemanenan hutan jati (Tectona grandis
L. f) dalam satuan tertentu (rupiah) berdasarkan pada
kebijaksanaan pola pembagian batang yang diterapkan.

Maksud dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
besarnya nilai biomassa jati berdasarkan pembagian batang.
Dan selanjutnya menghitung upah berdasarkan tarip dan
prestasi kerja per hari orang kerja (HOK).

Teknik pengambilan contoh menggunakan systematic
sampling dengan intensitas 5%, yang akhirnya didapatkan 5
buah petak ukur masing—masihg seluas 0,1 ha dan 36 batang
pohon contoh. Setiap pohon contoh diukur tinggi pohon,
tinggi batang bebas cabang, diameter tajuk, waktu kerja
penebangan dan pembagian 5atang, diamati sortimen yang
terjadi (jenis, ukuran, kualitab dan nilai rupiahnya),
menduga volume ranting dan mencari nilai tambah sitem
penebangan gali tunggak. Percobaan ini dilakukan di'petak
142A RPH Durentumpang dan petak 150B RPH Jlegong BKPH

Gajah Biru KPH Pati Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menebang




pohon dengan diameter 72,5 c¢m dan volume 4,12 m3

diperlukan waktu 2 jam 40 menit (1,28 HOK). Untuk membagi
bafang sebatang pohon dengan diameter rata-rata 72 cm dan
volume 4,12 m3 (AI= 0,11 m3, AII = 0,29 m>, AIII =. 3,75
m3) diperlukan 4 jam 59 menit (2,54 HOK). Adapun nilai
biomassanya ialah Rp 1.082.298,- dimana 1,23% diantaranya
(Rp 13.310) dalam bentuk rencek dan dinikmati masyarakat
desa sekitar hutan, 0,53% (Rp 5.768) sortimen AI, 2,87%
(Rp 31.004) sortimen AII, 95,11% (Rp 1.029.374) sortimen
AIII dan 0,26% (Rp 2.842) kayu bakar. Sedangkan tarip per
pohon sebesar Rp 5.385,- atau Rp 1.503,- per HOK yang
berarti lebih tinggi dari upah minimum yang berlaku untuk
daerah tempat penelitian (Rp 750,-) maupun tingkat
kebutuhan fisik minimumnya (Rp 1.500,-). Disamping itu
sistem tebang gali tunggak ini ternyata memberikan
keuntungan sebesar Rp 32.936,- (3,03% nilai biomassa)
kepada Perhutani dan dari segi sosial mampu menaikkan upah

blandong dari Rp 1.314,- menjadi Rp 1.503,- (14,4%).
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia negara yang sedang berkembang saat ini
sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan di segala
bidang untuk mengejar ketertinggalannya dengan negara
lain. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
era pembangunan 1ini ialah jumlah penduduk. Jumlah
penduduk Indonesia yang sangat besar apabila dapat
dibina dan diarahkan sebagai tenaga kerja yang efektif
akan merupakan modal pembangunan yang amat besar
seperti yang termaktub dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk akan
meningkat pula kebutuhan akan pangan, sandang dan
papan. Meningkatnya kebutuhan akan papan (rumah dan
bangunan) akan meningkatkan kebutuhan bangunan
terutama kayu. Dilain pihak sumber daya yang tersedia
semakin berkurang (maksimal tetap) sehingga perlu
adanya efisiensi sumber daya semaksimal mungkin.

Sebagal sarana untuk memenuhi kebutuhan akan
bahan bangunan terutama kayu perlu adanya kegiatan
pemanenan hasil hutan. Kegiatan ini merupakan salah
satu kegiatan di bidang kehutanan yang vital sehingga
perlu dipelajari terutama mengenai perbaikan cara-

cara dan pengaturan pekerjaan pemanenan agar diperoleh



hasil yang maksimal tanpa menyimpang dari ketentuan-
ketentuan yang berlaku dan sesuai dengan asas
kelestarian.

Salah satu proses dalam pemanenan hasil hutan
ialah penebangan, yaitu meliputi semua tindakan yang
diperlukan untuk memotong pohon dari tunggaknya secara
aman dan efisien. Biasanya langkah ini dilanjutkan
dengan pembagian batang (bucking).

Sampai saat 1ini penebangan hutan jati di Jawa
masih dilakukan secara manual dengan memanfaatkan
tenaga buruh yang tinggal di sekitar hutan.
Pertimbangan-pertimbangan sosial yang mendasari sistem
di atas merupakan faktor yang menentukan cara-cara
penebangan yang berlaku,

Perum Perhutani, Badan Usaha Milik Negara yang
mengelola hutan jati (Tectona grandis L. f) tentunya
menginginkan keuntungan yang maksimal dari produk
yang dihasilkan sebagai tujuan finansialnya disamping
tujuan sosialnya. Produk yang dihasilkan dari hutan
jati pada wumumnya berupa dolok, yaitu sortimen-
sortimen kayu bulat jati dengan ukuran dan kualita
tertentu ditambah dengan potonéan-potongan yang
dikelompokkan sebagai kayu bakar. Di samping itu
biasanya ada hasil sampingan (by product) yang disebut
rencek, vyaitu kayu dari ranting-ranting kecil yang

sudah tidak memungkinkan untuk dibuat dolok maupun
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kayu bakar lagi. Rencek ini biasanya tidak diambil
Perhutani tetapi dikumpulkan oleh para blandong dan
penduduk di sekitar hutan untuk dijadikan/dimanfaatkan
sebagai bahan bakar di dapur.

Untuk dapat memaksimumkan keuntungan yang

~diharapkan, maka pihak Perhutani berusaha agar tiap

bagian pohon dapat digunakan untuk menghasilkan produk
yang sebesar-besarnya mengingat jati merupakan salah
satu Jjenis kayu yang termasuk golongan kayu mewah
(fancy wood) . Dalam hal ini termasuk juga
mengusahakan agar ranting dan tunggak dapat dijadikan
bahan baku industri.

Di lain pihak perlu ada penyesuaian pemberian
upah mengingat belum tentu untuk menghasilkan kayu
dengan kualitas tinggi diperlukan pengorbanan yang
tinggi, demikian pula sebaliknya. Sebagai contoh
untuk mengambil/memanen tunggak diperlukan pengorbanan
vyang tidak sedikit, baik waktu maupun tenaga. ‘Padahal
kualita yang dihasilkannya rendah. Disamping
penyesuaian pemberian upah, perlu juga dimiliki
bengetahuan tentang potensi ranting pada sebatang
pohon serta Kemungkinan pemanfaatannya oleh Perhutani.
Hal ini akan memberikan nilai tambah bagi produk yang
dihasilkan. Dan kalaupun ternyata tidak ditemukan

kemungkinan lain dari pemanfaatan ranting/rencek




selain’dikumpulkan oleh masyarakat untuk bahan bakar di
dapur, maka pengetahuan tentang ranting dapat
digunakan sebagai sarana untuk mengukur/mengetahui
besar sumbangan pihak Perhutani bagi masyarakat
sekitar hutan dalam bentuk ranting/rencek.
Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya nilai biomassa jati berdasarkan pembagian
batang. Selanjutnya untuk menghitung upah menebang
pohon, membuat sortimen kayu pertukangan dan membuat
sortimen Kkayu bakar berdasarkan tarip dan prestasi

kerja per hari orang kerja (HOK).




II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian

Scoemarwoto (1989) dan Dwidjosepoetro (1990)
mendifinisikan biomassa sebagai materi organik
tumbuhan dan hewan. Sedangkan Rose (1979)
mendifinisikan biomassa sebagal produk utama dari
metabolisme. Dari pengertian di atas dapatlah
disimpulkan bahwa biomassa merupakan sinonim dari
hasil bawaan, produktivitas dan hasil panen. Dalam
penelitian 1ini biomassa 1lebih diartikan/ditekankan
sebagai hasil panen yang berarti jumlah hasil vyang
dipungut pada suatu masa panen. Sehingga yang
dimaksud dengan Evaluasi Nilai Biomassa Jati
Berdasarkan Pembagian Batang ialah suatu usaha untuk
mengukur /menilai hasil yang dipungut pada suatu
kegiatan pemanenan hutan jati dalam satuan tertentu
(rupiah) vyang didasarkan pada kebijaksanaan pola
pembagian batang yang diterapkan.
Pemanenan Hasil Hutan

Pemanenan Hasil Hutan ialan serangkaian kegiatan
yang mengubah pohon dan biomassa lain menjadi bentuk
lain yang dapat dipindahkan ke 1lokasi 1lain dan
bermanfaat untuk kehidupan ekonomi dan kebudayaan.

Menurut jenis tenaga yang digunakan, cara

pengambilan kayu digolongkan dalam tiga cara, yaitu :
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Manual

Pada cara ini kegiatan-kegiatan utamanya
dilakukan dengan menggunakan tenaga manusia.
Contoh : penebangan hutan jati di Jawa.

Mekanis

Pada cara mekanis ini kegiatan-kegiatan utamanya
dilakukan dengan menggunakan tenaga mesin seperti
traktor, loader, chain saw dan sebagalnya.

Semi mekanis

Pada cara seml mekanis ini sebagian dari kegiatan
utamanya menggunakan tenaga manusia sedang
sebagian yang lain menggunakan tenaga mesin.
Penebangan

Tebangan adalah salah satu mata rantai
kegiatan pengelolaan hutan , disamping kegiatan
lain seperti penanaman, pemeliharaan hutan,
pengamanan hutan dan pemasaran.

Juta (1954) nmengatakan, pemungutan hasil
hutan kayu secara berturut-turut meliputi
kegiatan~kegiatan penebangan, penggarapan pohon,
penyaradan, pengangkutan, penimbunan dan
penyulaman.

Menurut Wackerman (1949) ada enam tahap pokok
dalam eksploitasi hutan, yaitu :

- pemilihan kayu yang akan ditebang

- pemotongan, meliputi penebangan, pembagian
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batang dan pembersihan cabang
- pengumpulan
- penyaradan
- pemuatan
- pengangkutan;
Dari keenam tahap pokok kegiatan eksploitasi
tersebut di atas, penebangan termasuk tahap ke
dua, yaitu tahap pemotongan.
Juta (1954) mendefinisikan penebangan

sebagal pengambilan kayu dimana kayu yang ada di
dalam tanah tidak dipungut. Dalam penebangan ini
perlu diperhatikan arah rebah dan cara penebangan
yang dipakai. Selanjutnye dikemukakan bahwa ada
kalanya dalam kegiatan penebangan dilanjutkan
dengan pendongkelan tunggak, yaitu pemungutan kayu
yang ada di dalam tanah. Alasannya ialah karena
merupakan kayu berharga, untuk pemungutan arang
atau untuk pembuatan tanaman kehutanan/pertanian
yang baru.

Menurut Sastrosoeparto (1978), tahap-tahap
kegiatan penebangan ialah sebagai berikut
a. membabat/membersihkan semak sekitar pohon yang

akan ditebang




b. menentukan arah rebah pohon
- membuat takik rebah sedalam 1/4 sampai 1/3
diameter pohon
- membuat takik balas sedikit di atas takik rebah

dengan urutan seperti pada gambar 1 dibawah ini :

takik rebah 1

kayu engsel
takik balas

Gb. 1. Urutan pembuatan takik balas

- merebahkan pohon.
Menurut Keputusan Direksi Perum Perhutani no
910/KPTS/DIR/1990 tentang Instruksi
Penyelenggaraan tebang habis Hutan Jati, cara
menebang pohon yang baik ialah
~ menentukan arah rebah pohon dengan cermat dan
tepat dengan mempertimbangkan kerusakan seminim
mungkin (pecah banting dan lingkungannya)

- dibuat alas takik rebah serendah mungkin dengan
gergaji (diusahakan penggalian tanah dulu)

selanjutnya dibuat atap takik rebah /mulut takik

rebah 0~7 cm.
- dibuat takik balas dengan keratan mendatar

/sejajar dengan atap takik rebah, dan deni




keamanan diwajibkan menggunakan baji sebagai
alat bantu (Anonymous, 1990). Untuk lebih
jelasnya mengenai cara penebangan (pembuatan
takik) ini dapat dilihat pada gambar 2. berikut
ini.

a. tanpa galian . ‘ b. dengan galian

d ' d

Keterangan :

a : alas takik rebah (maks 1/3 ¢ phn)

b : atap takik rebah (maks 1/3 ¢ phn)

¢ : mulut takik rebah

d : diameter pohon

e : takik balas sejajar atap takik rebah
f : arah rebah

g : baji tebang

Gb. 2. Cara membuat takik

Juta (1954) menyatakan bahwa untuk
mendapatkan kayu yang bernilai tinggi harus
diperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

- pohon harus rebah sedemikian rupa sehingga

batangnya tidak patah
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- takik rebah dan pengeratan gergajl sedapat
mungkin dekat dengan tanah tanpa memperpanjang
waktu kerja yang tidak perlu

- arah rebah pada lereng gunung, khususnya untuk
kayu yang berat dan panjang harus ke arah puncak
agar kecepatan rebah tidak begitu besar.

Selanjutnya Brown (1949) mengemukakan hal-hal
yang periu diperhatikan dalam kaitannya dengan
keselamatan kerja dalam kegiatan penebangan, yaitu

sebagai berikut

- pohon ditebang searah kontur atau kearah puncak
lereng untuk penebangan pada tanah yang tidak
rata

- pohon dirobohkan dengan memperhitungkan
kemungkinan kerusakan paling kecil terhadap
pohon lain maupun pohon itu sendiri

- pohon dirobohkan sedemikian rupa sehingga mudah
dipotong maupun disarad

- penebangan jangan dilakukan pada waktu angin
bertiup keras

- digunakan alat-alat pembantu untuk menentukan
arah rebah yang tepat.

Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan
penebangan di hutan jati pada umumnya terdiri dari

pefalatan pokok dan peralatan bantu.
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Yang dimaksud dengan peralatan pokok adalah
alat-alat yang secara langsung digunakan untuk
merobohkan pohon, dalam hal ini ialah gergaji dan
kapak. Sedangkan yang dimaksud dengan peralatan
bantu ialah alat-alat yang digunakan untuk
membantu melancarkan pekerjaan, misalnya baji dan
kikir.

a. Alat-alat pokok penebangan
1) . Gergaji potong untuk dua orang

Gergaji potong digunakan untuk memotong
kayu pada arah tegak lurus serat. Dalam
eksploitasi hutan, gergaiji ini
dipergunakan untuk menebang dan membagi
batang (Hardjosoediro,1974).

Panjang gergaiji disesuaikan dengan
penggunaannya, yaitu berdasarkan diameter
pohon yang ditebang. Pemilihan gergaji
dengan ukuran yang tepat sangat penting
karena gergaji yang terlalu pendek akan
cepat mengakibatkan kelelahan sedang yang
terlalu panjang mengakibatkan tidak
seluruh gergaji dipergunakan (Anonymous,
1974). Lebih lanjut dikemukakan, bahwa
patokan penentuan panjang gergaji untuk

penebangan di hutan jati yaitu :
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- untuk kayu jati dengan diameter Kurang
dari 100 cm, maka panjang gergaji
adalah 100 cm ditambah diameter kayu

- untuk kayu dengan diameter lebih dari
100 cm, maka panjang gergaji sebaiknya
kurang lebih dua kali diameter kayu.
Untuk 1lebih Jelasnya dapat dilihat

pada gambar 3 sebagai berikut:

5 cm 40 cm 90 cm 5 ¢cm
Gambar 3. Panjang daun gergaji untuk pohon
yang berdiameter kurang dari 100 cm
2). Kapak
Kapak digunakan untuk membuat takik
rebah, pengeprasan banir dan membuang
cabang.. Kapak terdiri dari dua bagian,
yaitu kepala kapak yang terbuat dari baja
dan tangkai kapak yang terbuat dari Kkayu

(Sudjadi Hartono, 1966). Lebih lanjut
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dikatakan bahwa menurut beratnya kepala
kapak dibagi dalam tiga kelompok, yaitu

~ berat (lebih dari 1400 gr)

- sedang (1200 gr - 1400 gr)

~ ringan (kurang dari 1200 gr)

Berat kapak sebaiknya disesuaikan dengan
pemakaiannya. Untuk Jjenis Xayu Xkeras
dipakal kapak ringan dengan bentuk pipi
cembung serta lengkung sempit. Untuk
kayu lunak dipakai kapak yang berat
dengan bentuk pipi cekung dan lengkung
tajam yang lebar. Untuk lebih jelasnya
mengenai kapak dan bagian-bagiannya dapat

dilihat gambar 4 dibawah ini.

lengkung tajam

pipi kapak

rumah tangkai

o 7

tangkai kapak lw—kepala kapak

Gambar 4. Kapak




b.

14

Alat-alat bantu penebanyan

1).

Baji

Baji merupakaan alat bantu pada
waktu pohon ditebang karena baji 1ini
membantu memastikan arah rebah pohon yang
ditebang. Selain itu baji juga digunakan
untuk membantu mencegah ‘gergaji yang
terjepit pada waktu pemotongan batang
kayu.

Dalam penentuan letak baji pada
waktu pembuatan takik balas perlu
diperhatikan arah rebah pohon yang
dikehendaki,‘sehingga baji sekaligus ikut
membantu penentuan arah rebah pohon yang
ditebang (Anonymous, 1974).

Sastrosoeparto (1978) mengemukakan
bahwa baji dapat dibuat dari besi,
aluminium maupun kayu. Baji aluminium
paling sesuai jika digunakan bersama
gergaji mesin, karena 3jika tersinggung

oleh gergaji maka tidak akan merusak

gigi gergaji. Baji dari
aluminium ini biasanya bertangkai
(Sastrosoceparto, 1978). Untuk lebih

jelasnya mengenai bentuk baji ini dapat

dilihat pada gambar & di bawah ini,
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N -
N\~ =
/ -
baji besi baji aluminium
Gambar 5. Baii
Kikir

Kikir adalah alaxz bantu yang
digunakan untuk mengasah gigi gergaji
potong agar tetap tajam karena penggunaan
gergaji potong yang terus menerus akan
nengakibatkan gigi gergaji menjadi
tunmpul. Untuk itu perlu digunakan alat
bantu untuk menajamkan giéi gergaiji,
yaitu kikir.

Pekerjaan memotong-potong batang
nenjadli sortimen-~sortimen dan kayu bakar

seluruhnya dilakukan dengan menggunakan

gergaji potory. Sedangkan untuk
memotonyg-potong batang yang kecil
(rembuany cabzng) di.akukan dengan

nenyggunakan kKapar.
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Kapak biasanya dimiliki oleh masing-
masing blandong, gergaji biasanya
disediakan olen Perhutani. Namun
adakalanya diantara para blandong Yyang
membawa sendiri gergaji miliknya. Sering
mereka ditolong dengan persediaan Kkikir

-~ 1

dari Perhutani atay sgke

ar perccket

[}

untuk membeli atau membuat kapak.
Persediaan alat-alat penenbangan di Cepu
tidak mempengaruhi hasil produksi yang
diperoleh blandong penebang
(Hardjosoediro, 1974).
Pembagian Batang
Membagi batang merupakan peKkerjaan yang
sangat penting karena bila batang tidak dibagi-
bagi lebih dulu Jjarang sekali dapat dijual.
Adanya pembagian batang 1ini akan mempermudah
penyaradan dan pengangkutan (Juta, 1954).
Pembagian batang ini juga merupakan kegiatan yang
amat vital karena Jjika ada kesalahan akan
mengakibatkan kerugian, misalnya turunnya kualita
atau penyusutan volune.
Juta (1954) wmengemukakan bahwa pembagian
batang dapat dilakukan di tempat tebangan.

Mantaatnya ialah
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berat yang lebih kecil dari kayu-kayu yang akan
diangkut
kemungkinan membuang bagian-bagian yang cacat dan
tidak dapat dijual, yang apabila tidak dibuang
akan berpengaruh pada biaya angkutan
penyesuaian terhadap alat-alat pengangkutan dan
penyaradan
penyesuaian yang secepatnya terhadap permintaan
pasar sehinggya menghindarkan bilaya angkutan yang
tidak perlu.

Selanjutnya oleh Juta (1954) dikemukakan
bahwa pembagian batang éangat dipengaruhi oleh :
- syarat-syarat yang diminta pasar
- politik penjualan kayu
- kemungkinan penyaradan dan pengangkutan
- adanya industri-industri yang mengerjakan kayu
- pesanan-pesanan perusahaan-perusahaan
Pembagian batang ini harus sedemikian rupa
sehingga semua bagian batang mempunyai nilai/harga
yang tinggi.

Selanjutnya Juta (19%4) membagi sortimen
menjadi dua bagian besar, yaitu kayu perkakas dan
kayu bakar. Untuk kayu perkakas dibagi sebagai

berikut
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(Kelas kayu perkakas kasar, tak bertarah), vyang

dibagi:

A I : kayu kasar kecil (¢ ujung 4-19 cm/tak
bernomor)

A II :  kayu kasar (¢ ujunyg 22-28 cm/tak
bernomor)

A III : Kkayu Kkasar (¢ ujung 30 cm atau

lebih/bernonor)

(Kelas bentuk kayu bulat, bertarah), yang dibagi

jadi

B I : kayu halus kecil (¢ wujung 10-19cm/tak
bernomor)

B II : kayu halus ‘(¢ ujung 20 cm atau
lebih/bernomor)

(Kelas bentuk kayu persegi), terbagi menjadi :

C I : kayu persegi kecil, lebar 5-19 cm (tak
berﬁomor)

C II : bantalan papasan atau gergajian lebar
15-22 cm (tak bernomor)

C III: balok papasan atau gergajian, lebar 20 cm
lebih

C IV : Swalp papasan atau gergajian, lebar 30 cm

lebih

baik € III maupun C IV merupakan kayu bernomor.

Sedangkan untuk kayu bakar dibagi sebagai

berikut :




19

1. Kayu bakar tak dibelah, sortimen ini dibagi
dalam 4 macam tebal, yaitu : a. 2-4 cm, b. 5-8
cm ¢. 9-15 cm, d.16- 35 cm, yang dibuat dengan

panjang 1/2 m dan 1 m, ada 1/3 m tetapi

jarang
2. Kayu bakar belahan, sortimen ini dibagi
menurut luas penampang : a.6-12 cmz, b.13-24

cm?, c.25-79 cm? dan d. 80-200 cm?.
3. Tatal dan lain-lain sampah
Dalam penelitian ini hanya pada sortimen A dan
kayu bakar

Berdasarkan diameter ujung terkecil, kayu

bulat jati dibagi dalam tiga golongan sortimen,
yaitu :

- sortimen AI (kayu pal jati)

- sortimen AII (kayu bulat kecil jati)

- sortimen AIII (kayu bulat besar jati)

Sortimen AI dan AII/selanjutnya dibagi dalam
kelas diameter ujung terkecil dari tiga
centimeteran. Sortimen Al adalah golongan
sortimen dengan diameter ujung terkecil mulai dari
4 cm sampai 19 cm, panjang mulai dari 1 m naik
sebesar 0,5 m sampai panjang 11 m, untuk panjang
di atas 11 m naik dengan kelipatan 1 m.

Sortimen AII ialah golongan sortimen dengan ujung
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terkecil berdiameter mulai dari 22 cm sampai 28
cm, panjang mulai 1 m naik dengan kelipatan 0,25
hingga panjang 2,50 m, kemudian naik dengan
kelipatan 0,5 m sampai dengan panjang 11 m dan
untuk panjang 11 m keatas naik dengan kelipatan 1
m.

Sortimen AIII dibagi dalam kelas diameter
ujung terkecil dari satu sentimeteran dan diukur
dalam kelipatan satu sentimeteran. Sortimen AIII
mempunyai diameter ujung terkecil mulai dari 30 cm
keatas dengan panjang mulai 1 m selalu naik dengan
kelipatan 10 cm sampai panjang 10 m dan mulai 10 m
keatas naik dengan kelipatan 0,5 m.
Sortimen selain yang diatas digolongkan dalam
kelompok kayu bakar (Anonymous, 1976).

Sedangkan Witjasono (1986) mengeemukakan
pembagian batang 3jati menjadi tiga golongan
sortimen, yaitu sortimen Al (kayu pal jati),
sortimen AII (kayu vulat kecil) dan sortimen AIII
(kayu bulat besar), ditambah kayu bahan parket
(KBP), kayu bantalan lori (Btl), kayu bakar gelon-
dong dan kayu bakar brongkol (Brk). Selanjutnya

sortimen AIII dibagi atas

m
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HEL (hara ekstra long)
- VI (hara venir)

- HL (hara long)

HS (hara short)

HUS (hara ultra short).
Sedang untuk spesifikasi sortimen-sortimen di atas

dapat dilihat pada tabel 1. dibawah ini.




Tabel 1.Spesifikasi Sortimen-sortimen

Dalam pembagian batang

Prioritas kode pan jang{m) diameter kualita keterangan

pembikinan (cm)

Penghara peng- HEL 3,30-5,50 35 keatas " 1S kebawah

gergajian

extra long

Penghara vl 2,50-2,70 30 keatas T keatas

vinir

Penghara peng- L 2,00-3,20 30 keatas IS kebawah

gergajian Long .

Penghara peng- S 1,00-1,90 30 keatas 1S kebawah

gegajian short

Penghara peng- us 0,60-0,90 30 keatas 1S kebawah

gergajian ultra :

short

Kayu per- A1l 0,40keatas 30 keatas N keatas

tukangan All 0,40keatas 22-28 M keatas

dalam ne- Al 1,50keatas 4-7 u-p

geri 0,70keatas 10-13

0,40keatas 16-19°

Kayu bahan KBP 0,40-1,90 16 keatas

parket

Kayu bantalan :148 1,80 19-22 - hanya dibuat KPH yang
melakukan

Kayu bakar 0,50 5-8 - ukuran3/4 dibuat atas
persetujuan Adm dan
ter jamin pemasarannya

Kayu bakar Brk <1,00 - -

brongkol
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Sortimen kayu bulat jati juga dapat

dikelommpokkan sebagai berikut

a.

Kayu Bulat Besar (AIII, diameter 30 cm keatas)

panjang 3,30-4,50 m (ekstra long)

panjang 2.50-2.90 m (long)

panjang 2,10-2,40 m (long)

panjang 1,10-1,90 m (short)

Kayu Bulat Kecil (AII, diameter 20 cm - 29 cm)

- panjang 2,50 m keatas

- panjang 1,50 m - 2,25 m

- panjang kurang dari 1,50 m

Kayu Pal Jati (AI, diameter 4 cm -19 cm)

- panjang 3,00 m keatas

- panjang 1,50 m - 2,50 m

Kayu Bakar Jati

- panjang 0,50 m untuk diameter 9-15 cm

- panjang 0,50 m dan 1,00 m untuk diameter 5-8
cm

- panjang 0,50 m dan 1,00 m untuk diameter 2-4
cm, hanya diproduksi seijin Adm KKPH dengan
memperhatikan biaya eksploitasi dan keadaan
pasar

Kayu Brongkol Jati

- panjang maksimal 0,90 meter, berasal dari
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remuk, pecah dan lain-lain yang tidak dapat
dibuat kayu perkakas atau kayu bakar
(Anonymmous, 1989a).
C. Blandong Penebang
1. Umur Blandong Penebang
Kemampuan kerja stelan blandong dapat
diukur dari volume kayu yang dapat dihasilkan’
dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan kemampuan
kerja ini dipengaruhi oleh umur stelan blandong.
Menurut Sutrisno (1962), para blandong yang
berumur panjang akan mengalami.:

a. Masa pertambahan kekuatan keria, yaitu masa
sebelum mereka berumur kurang lebih 30 tahun.
Dalam masa pertambahan kekuatan kerja ini para
blandong mengalami peningkatan kemampuan kerja
sehingga sebelum masa ini berakhir
produktivitas belum pula mencapai tingkat
maksimal.

b. Masa peralihan dari pertambahan ke
pengurangan kekuatan kerja, yaitu masa berumur
kurang lebih 30 tahun. Masa 1ini merupakan
titik peralihan dari pertambahan ke penurunan
kekuatan kerja. Dalam masa peralihan ini para
blandong penebang sedang mengalami batas

peningkatan kemampuan kerija, sehingga
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c. Masa peﬁgurangan kekuatan kerja, yaitu masa
sesudah berumur lebih dari 30 tahun. Dalam
masa 1inli para biandong mengalami penurunan
kekuatan kerja, sehingga produktivitas mulai
berkurang dari kemampuan yang maksimal.

Kemahiran Stelan Blandong

Selain dipengaruhi oleh umur, kemampuan kerja
juga dipengaruhi oleh kemahiran stelan blandong
yang bersangkutan.

Menurut Hardjosoediro (1974), syarat
kemahiran yang dituntut dari blandong saat 1ini
tidak seberat empat puluh tahun yang lampau. Pada
saat itu hampir seluruh produksi kayu dari hutan
jati harus dihasilkan dalam bentuk kayu bulat
panjang, yaitu kira-kira 40% darl panjang batang.
Pada waktu itu Kkemahiran ‘blandong benar-benar
menentukan volume hasil tebangan yang dilakukan.

Pada saat ini kemahiran blandong Jjati yang
kesohor 1itu tinggal seperti kemahiran blandong
penebang pohon yang lazim, yaitu hanya merebahkan
pohon kearah yang dikehendakl dan memotong-
motongnya menjadi sortimen yang telah ditentukan
dan untuk inipun blandony selalu dibawah petunjuk
mandor tebang secara ketat. Cukuplah bila mereka

selalu menyediakan Fkapak dan gergajinya dalam




selalu menyediakan kapak dan gergajinya dalam
keadaan tajam dan pandai memotong lurus-lurus
pohon yang telah terlentang di atas tanah. Untuk
inipun mandor telah memberi tanda pada batang,
yaitu dimana batang harus dipotong seperti yang

terlihat pada gambar 6 di bawah ini.

tanda spilasi tanda tempat pemotongan

\L

Gambar 6. Pemberian tanda potong pada batang
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Penelitian Waktu Kerja

Penelitian waktu kerja merupakan sebagian dari
kegiatan dalam ilmu kerja yang dikhususkan pada bidang
penelitian metode dan pengukuran kerja (Anonymous,
19794 . '

O0leh Hartono (1962) dinyatakan bahwa penelitian
kerja dibagi atas dua bagian, yaitu penelitian cara
kerja dan penelitian waktu kerja. Penelitian cara
kerja ialah analisa gerak tubuh dan anggota tubuh pada
saat pekerja melakukan kerja. Sedangkan penelitian-
waktu kerja ialah pengukuran waktu bagi pgkerja yang
memenuhi syarat untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu
pada tingkat prestasi kerja yang ditentukan.

Menurut Soemitro (1976), penelitian waktu kerja

ialah tehnik pengukuran waktu untuk mengerjakan tugas

‘tertentu berdasarkan isi pekerjaan tersebut ditambah

prosentase untuk kelelahan dan keterlambatan.
Sédangkan Anonymous (1982) mendefinisikan penelitian
waktu kerja sebagai teknik pengukuran kerja untuk
mencatat jangka waktu dan perbandingan kerja mengenai
unsur pekerjaan tertentu yang dilaksanakan dalam
keadaan tertentu pula serta menganalisa keterangan itu
sehingga ditemukan waktu untuk melaksanakan pekerjaan
jtu pada tingkat prestasi tertentu.

Soemitro (1976) menyatakan bahwa tujuan

penelitian waktu kerja ialah untuk menentukan waktu

standar kerija.
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1. Waktu Kerija

Juta (19%4) dan Sanjoto (1958) membagi waktu

kerja menjadi

a.

Waktu kerja murni, yaitu waktu yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pckerjaan pokok. Contoh
dalam kegiatan penebangan lalah waktu untuk
membuat takik rebah dan takik balas.
Waktu kerja umum, yaitu waktu yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjadn yvang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan produktif tetapi
diperlukan bagi kelancaran pekerjaan pokok.
Waktu Kerja umum ini dibagi menjadi :
1) . Waktu berhenti/diam
yaitu- waktu yang dibutuhkan untuk
mempersiapkan pekerjaan pokok dan
perbaikan pekerjaan pada akhir pekerjaan.
Contohnya waktu untuk membersihkan semak-
semak, waktu untuk menggeser log untuk
diukur diameternya.
2). Waktu hilang
yaitu waktu dimana pekerjaan itu terhenti
sama sekali. Waktu hilang ini terdiri
dari waktu hilang yang dapat dihindarkan,
seperti merokok pada saat bekerja dan

waktu hilang yang tidak dapat
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waktu hilang yang tidak dapat

* dihindarkan, seperti berhenti karena alat
rusak sewaktu bekerja, istirahat karena
lelah.

Untuk 1lebih jelasnya mengenai pembagian waktu kerja

dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini:

Waktu kerja total

waktu kerja murni waktu kerja umum
]
l i
waktu berhenti/diam waktu hilang
I
dapat dihindarkan tak dapat
dihindarkan

Gambar 7. Skema Pembagian wWaktu Kerja
2. Metoda Pengukuran Waktu Kerja
Sanjoto (1958) mengemukakan dua metoda
pengukuran waktu kerja sebagai berikut :
a. Metoda Kumulatif
Untuk metoda kumulatif ini pelaksanaannya
menggunakan satu stopwatch yang dihidupkan

terus mulai diawal elemen kerja sampai semua

elemen kerja diukur. Waktu kerja tiap elemen
diukur dengan menggunakan selisih dari dua

pengukuran yang berurutan.
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b. Metuda Waktu Berulang Kembali
Untuk metoda ini, dalam pelaksanaannya untuk
setiap unsur kerja jarum stopwatch di angka
nol dan tiap kali pengukuran berakhir Jarum
dikembalikan lagi ke angka nol. Waktu tiap
unsur pekerjaan langsung terbaca seketika.
Hubungan Waktu dan Biaya
Wiradinata (1981) mengemukakan bahwa dalam
kegiatan pembalakan waktu memegang peranan yanhg
sangat penting. Waktu erat hubungannya dengan
biaya. Untuk keperluan penghitungan biaya, waktu
dibagi dalam tiga golongan, yaitu waktu total,
waktu tetap dan waktu variabel.
a. Waktu Total
Waktu total suatu kegiatan ialah
keseluruhan waktu yang diperlukan untuk
mengerjakan kegiatan tersebut dan dinyatakan
dalam unit pelaksanaan yang sesuai. Dalam
penebangan misalnya, waktu yang diperlukan
mulai dari persiapan tebang sampai pohon rebah
dan dinyatakan dalam detik, menit 'dan
sebagainya.
b. Waktu Tetap
Waktu tetap ialah bagian dari waktu

total yang dianggap tetap dan tidak
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sebagainya. Dalam  penchangan waktu tetap
terdiri dari waktu yang digunakan untuk
memberslhkan semak-semak sekellling pohon,
juga untuk menentukan arah rebah.

c. Waktu Variabel

Waktu varliabel ialah bagian dari

waktu total vyang dipengaruhi oleh jarak,
diameter dan sebagainya. Dalam penebangan
merupakan waktu untuk wesbuat takik rcebah dan

takik balas yang selqin dipengaruhi diameter
kayu juga dipengaruhi oleh kekerasan kayu.
E. Biaya Produksi
1. Pengertian
Juta (1954) mengartikan biaya produksi
sebagai nilai yang dikorbankan untuk
menghasilkan barang atau jasa. Dikatakan
pengorbanan bila barang atau jasa yang dihasilkan
pada proses produksi mempunyai nilai, jika tidak

adalah suatu pemborosan. Sedangkan produksi ialah

segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah
kegunaan suatu barang atau jasa. Untuk itu perlu

adanya faktor-faktor produksi seperti tanail,

modal, tenaaga kerja dan keahlian (Assauri,1978).
Sehingga biaya produksi ialah jumlah nilai dari

faktor-faktor produksi yang diperlukan untuk
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menghasilkan barang dan jasa, dinyatakan dalam
nilai tukar untuk setiap satuan produksi.
Klasifikasi Biaya Produksi

Ada beberapa cara untuk menggolongkan biaya.
Biaya dapat digolongkan‘ke dalam investasi dan
modal Kkerja; biaya manajemen dan biaya produksij;
biaya tetap, biaya variabel dan bilaya campuran
(Wiradinata, 1981).

Juta (1954) mémbqgi biaya menjadi dua
golongan, yaitu biaya produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung. Biaya produksi langsung
ialah biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk
yang dapat ditetapkan tanpa mengadakan
penyelidikan lebih dahulu. Sedangkan biaya tidak
langsung ialah pengorbanan yang bersifat ekonomis
yang tidak dapat ditetapkan begitu saja tanpa
diadakan penyelidikan lebih dahulu.

Wiradinata (1981) menggolongkan biaya atas
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap ialah
biaya yang keseluruhannya tetap tetapi berubah per
satuan unit dengan adanya perubahan produksi.
Yang termasuk biaya ini misalnya gaji pegawai,
biaya penyusutan, bunga modal, asuransi dan lain;
lain. Sedangkan blaya variabel ialah bliaya yang
tetap Jjumlahnya per satuan unit dan akan berubah

dalam Keseluruhan dengan berubahnya produksi.
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Yany termasuk kelompok biaya ini misalnya bilaya
bahan baku, upah langsung dan lain-lain.
Pelaksanaan penebangdn dapat dilakukan
secara borongan, dimana dalam hal 1ini berarti
biaya tetap sama dengan nol atau tidak ada, vyang

ada hanya biaya variabel saja.

Pada akhirnya biaya dalam pembalakan
dinyatakan dalam Rp/m3 atau per  satuan  produksi
lain. Dalawm hal 1nl  produksl  mempunyal arti
penting dalan nmenentukan blaya. Produksi yang

tinggi dalam menggunakan suatu alat berarti
penurunan biaya per satuan produksi yang
dihasilkan. Dengan perkataan lain efisiensi yang
tinggi dalam wmenggunakan sebuah alat berarti
menurunkan blaya produksi. Dalam penebangan,
produksi berarti Kayu yang dihasilkan berupa pohon
yang rebah di tunggak dan berupa batang-batang
kayu yang sudah dikupas dan dipotong-potong
(Wiradinata, 1981).
Sistem Upah
Rachmadi (19G4) dan Soepardi (1958) dalam Sinaga
(1973) mendifinisikan upah sebagal balas 3jasa yang
diberikan kepada pekerja sebagai faktor produksi yang
harus memberikan hasil kerja. Upah harus menjamin

kesejahteraan untuk memenuhi norma-norma kehidupan
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sosial dan budaya yang layak, mendorong dan memelihara
kemampuan kerja dalam peningkatan produksi.
Sistem upah dapat digolongkan dalam tiga cara,
yaitu :
1. Sistem upah yang menggunakan waktu sebagai
dasar. Dalam sistem ini kualitas pekerjaan
biasanya balk tetapi tidak mendorong semangat

untuk mempertinggi prestasi kerja.

2. Sistem upah yang menggunakan prestasi sebagai
dasar. Dalam hal inl termasuk - di ‘dalamnya
sistem borongan dan upah premi. Kelebihan
sistem ini ialah mudah mengawasi dan

merupakan dasar terbaik untuk perhitungan
harga pokok, namun sukar dalam mencari pres-
tasi normal.
3. Sistem sKala upah nalk turQn. Sistem ini
berpedoman pada
a. haik turunnya harga penjualan
b. sesuai keperluan hidup berdasarkan
statistik resmi.
G. Prestasi Kerja
Prestasi kerja ialah hasil kerja seorang pekerja
"pada suatu waktu tertentu. Menurut Sanjoto (1958) dan
Soemitro (1978), prestasi Kkerja dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang dapat dirubah dan tidak dapat

dirubah. Faktor yang dapat dirubah meliputi alat-alat
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yvang digunakan, metoda kerja, tempo dan efek yang
digunakan oleh pekerja. Sedangkan faktor yang tidak
dapat dirubah misalnya ialah keadaan cuaca dan 1iklim
dan keadaan tempat. Lebih lanjut dikatrakan bahwa
prestasi kerja ditetapkan dalam berbagai norma/satuan,

diantaranya yang banyak dipakai pada saat ini ialah

a. Satuan untuk hasil kerja secrany sehari.

Banyaknya hasil disini bukanlah angka prestasi
yang obyektit karena tidak hanya ditetapkan oleh
waktu kerja dan usaha kerja saja, tetapi juga oleh
faktor yang mempengaruhi hasil tersebut, seperti
halnya keadaan tempat kerja, keadaan tumbuhan
bawah, cara kerja dan iain—lain. Pengaruh faktor-
faktor 1ini sering lebih besar dari faktor waktu
dan usaha pekerija.

b. Satuan luas bidang areal yang dikerjakan seseorang
Satuan ini tidak obyektif karena tidak bebas dari
pengaruh keadaan. Pekerjaan dilaksanakan dalam
keadaan yang berbeda-beda.

c. Satuan orang per jam
Satuan 1ini menunjukkan lamanya waktu kerja dan
masih tergantung pada kecepatan kerja serta usaha
yang dilakukan untuk pekerjaan tertentu.

Pekerjaan seseorang per jam yang ringan tidak
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yang Dberat. Kecuali itu pekerja yang bekerja
dengan cepat memberikan hasil yang 1lebih banyak
dalam waktu satu jam dibandingkan dengan pekerja
yang bekerja secara perlahan.
Jati
Samingan (1982) mengemukakan bahwa Jati (Tectona
grandis L. f.) vyang termasuk famili Verbenaceae
merupakan kayu dengan BD 0,62 - 0,80, mempunyai Kkelas
awet I-II, Kkelas kuat II, gubal berwarna putih kelabu,
teras berwarna coklat kuning atau coklat abu-abu, muka
kayu agak mengkilat atau licin, tekstur agak Kkasar
dengan serat 1lurus atau berpadu, kekerasan sedang,
daya kembang susut kecil dan mudah pengerjaannya.
Sedangkan menurut Hadjodarsono (1977), jati
merupakan pohon yang besar pada umur 100 tahun dengan
tinggi mencapai 25 m - 50 m, batang bulat dan lurus di

tempat yang subur tapi pada tanah-tanah yang kurus dan

. tegakan yang kurang rapat mempunyali kecenderungan

untuk melengkung, tajuk tak beraturan sampai bulat
telor terpasang agak rendah pada tegakan-tegakan yang
kurang rapat, dahannya bengkok-bengkok dan berlekuk-
lekuk bercabang banyak dan ranting-ranting kasar,
berakar tunggang yang diwaktu muda cepat tumbuhnya dan
bercabang-cabang sehingga akar pokoknya tidak nyata

lagi. Akar-akar yang tumbuh Ke samping membuat pula
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cabang yang arahnya tegak lurus ke bawah berbentuk
buntak sehingga luas permukaan penyerapannya sempit.
Akar-akar cabang letaknya dangkal, umumnya sampai 50
cm sedang untuk tanah-tanah gembur mencapai 70 cm - 80
cm.

Lebih lanjut dikatakan bahwa pertumbuhan jati
tidak begitu baik pada ketinggian lebih dari 700 m
dpl. Karena keperluan air yang besar dan .susunan
akarnya vyang dangkal, maka pada musim kemarau Jjati
menggugurkan daunnya untuk mengurangi transpirasi.

Menurut Samingan (1982), jati mempunyai beberapa
nama daerah seperti jati, jatos, dodolan dan delegq.
Adapun nama-nama internasionalnya ialah Teak (Inggris,
Amerika, Belanda); Kkyun (Burma) ; sagwan (India);
maisak (Thailand); teck (Perancis); teka (Brasil);
jawa teak (Jerman).

Jati tergolong kayu serba guna karena dapat

digunakan untuk bantalan kereta api, meubelair,
veneer, floring, konstruksi ringan dan berat, dan
lain-lain. Adapun penyebaran Jjati di Indonesia

menurut Hadjodarsono (1977) dan Samingan (1982) ada di

Jawa, Sulawesi Selatan (Muna) dan Sumbawa.




III. KEADAAN UMUM

Letak
Berdasarkan surat keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia tanggal 16 Juli 1952, secara
administratif wilayah KPH Pati meliputi Kabupaten Dati
II Jepara, Kabupaten Dati II Pati, Kabupaten Dati II
Kudus dan Kabupten Dati 11 Grobagan. Adapun batas-
batasnya ilalah sebagal berikut
1. Sebelah Utara
Laut . Jawa mulai dari muara kali
Serang/Tanggulangin sampai muara kali
Randugunting, batas antara kabupaten ‘Pati dan
Kabupaten Rembang
2. Sebelah Timur
Berbatasan dengan KPH Mantingan dan KPH Blora,
mulai dari muara kali Randugunting ke selatan
menyusuri batas kabupaten Pati dan Kapbupaten
Rembang, batas kabupaten Pati dan Blora sampal
titik iris dengan jalan ke Tlogo - Banyukuning -
Jalan desa Sendang Becak - Pancur - Kacangan -
Pelemsengir - Kedungpoh = Sodo.
3. Sebelah Selatan
Berbatasan dengan KPH Purwodadi, mulai dari jalan

Sodo = Pagergunung -Dogo - Pakis - Beketel -
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Sokoreja sampal dengan titik iris Karesidenan Pati
dan Karesidenan Semarang terus ke barat sampai pal
batas hutan G.3126 - G.3156 (BH -Pati Selatan)
jalan desa Sumbersoko - Sukolilo sampal titik iris
dengan kali Dawung, kemudian me¢nyusur kalil Dawung
sampai titik 1iris batas Karisidenan Pati dan
Semarang. Batas ini terus ke barat dan ke selatan
sampal dukuh Ngrambe - jalan desa Ngrambe -
Ngrangkang - Randukuning - Kuwawur - Kincir
Godongan - Jalan Uesa Godongan - Prawoto -~ Babalan
terus lurus sampal ke kali Serang.

Sebelah Barat

Mulai titik 1iris garis 1lurus lanjutan jalan
Prawoto - Babalan dengan kali Serang terus Kke
Utara mengikuti arah kali Serang sampai ke Laut

Jawa.

B. Keadaan Lapangan

Gambaran Umum keadaan lapangan dapat dijelaskan

per bagian hutan, yaitu sebagail berikut

1.

Bagian Hutan Banjaran

Bagian Hutan ini meliputi'BKPH Bangsri dan
BKPH Gajah Biru dengan konfigurasi sebagian besar
datar, karena hutannya berada di dataran rendah
pantai utara Laut Jawa dan dataran rendah sebelah
utara kota Pati. Disamping itu ada Jjuga yang

berombak, miring dan curam. Konfigurasi berombak
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berada disekitar petak-petak 160, 162 dan 163
karena di sini ada gunung kecil, vyaitu gunung
Truwili dengan ketinggian 148 m dpl. Konfigurasi
miring meliputi wilayah 1lembah gunung Cle;ing
sebelah barat wilayah RPH Banyumanis BKPH Gajah
Biru. Sedang konfigdrasi curam secara keseluruhan
berada di komplek gunung Clering. Sebagian dari
kawasan hutan di sini ditetapkan sebagai puncak
gunung Puncang Pendowo dengan ketinggian 517 m
dpl.
Bagian Hutan Ngarengan

Bagian Hutan Ngarengan ini meliputi BKPH
Ngarengan dan Regaloh dan memiliki konfigurasi
dari datar sampai miring. Konfiqgurasi datar
berada di komplek Regaloh dan sekitar petak-petak
50 s/da 70. Hutan-hutan dalam Bagian Hutan
Ngarengan sebagian berada di dataran rendah pantai
utara laut Jawa dan sebelah utara Pati sehingga
memiliki konfigurasi yang relatif datar.
Konfigurasi berombak meliputi daerah Ngarengan
bagian selatan sekitar wilayah kerja RPH Punggung,
desa Bulungan. Sedanqkén konfigurasi miring
meliputi daefah barat Ngarengan, yaitu sekitar RPH
Ngrancang. Daerah ini merupakan 1lembah gunung

Clering bagian timur.
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Bagian Hutan Kayen

Bagian Hutan Kayen ini meliputi konfigurasi
datar sampal curam. Konfigurasi datar berada
sekitar petak 130, 131 RPH Goda BKPH Kuwawur dan
sebagian BKPH Tambakromo bagian utara wilayah RPH
Klawak. Konfigurasi berombak meliputi hanya
sebagian Kkecil saja dari BKPH Kayen, meliputi
daerah-daerah BKPH Kuwawur dan Tambakromo bagian
Timur. Konfigurasi miring meliputi wilayah kerija
BKPH Sukolilo bagian timur termasuk RPH Slungkep
dan sebagian RPH Jember yang terdiri-dari medan
yang berbukit-bukit. Konfigurasi curam meliputi
RPH Sukolilo, RPH Wonokusumo dan sebagian RPH
Jember bagian barat dan sebagian RPH Slungkep. Di
sini keadaan lapangan berbukit dan bergunung-
gunung. |
Bagian Hutan Jakenan

Bagian Hutan Jakenan ini mempunyai
konfigurasi mulai datar sampai curam. Konfigurasi
datar meliputi BKFH Jakenan bagian timur, yaitu
wilayah RPH Barisan, Kletek Mencon dan sebagian
RPH Mojoagung, wilayah BKPH Barisan. Konfigurasi
berombak meliputi sebagian Kkecil wilayah BKPH
Barisén, yaitu RPH Mojoagung dan RPH Lunggoh BKPH
Lunggoh. Konfigurasi miring meliputi daerah BKPH

Lunggoh bagian selatan dan barat termasuk RPH
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Kedungmenjangan dan sebagian RPH Cabean. Sedangkan
konfigurasi curam meliputi sebagian kecil wilayah
BKPH Lunggoh bagian barat yang berbatasan dengan
BH Kayen dan termasuk RPH Cabean.

Bagian Hutan Pati Ayam

Konfigurasi vyang dimiliki Bagian Hutan Pati

joF

- e VT o £ 3
h ol *TTAaMY S ralbhh albath ..
atar sampal Curlaie. NOTiI XL

Ayam ini meliputi
datar ada di sebagian kecil wilayah RPH Banyuurip,
konfigurasi berombak juga di wilayah 1ini yang
merupakan bukit-pbukit kecil. Konfigurasi miring
meliputi wilayah Pati Ayam selatan termasuk RPH
Tlogo dan sebagian RPH Karanganyar. Sedangkan
konfigurasi curam meliputi wilayah Pati Ayam
bagian barat dan tengah termasuk RPH Karanganyar
dansebagian RPH Tlogo, terdiri dari banyak bukit
disertai dengan jurang-jurang yang curam.
Bagian Hutan Gunung Muria

Hutan-hutan yang ada di Kkomplek G. Muria
mempunyai Konfigurasi lapangan mulai dari vyang
bergelombang sampai curam. Hal ini menunjukkan
adanya banyak bukit-bukit yang tinggi dengan
dinding curam sampai terjal. Adapun puncak gunung
Muria yang tertinggi ialah puncak Saptorenggo

dengan ketinggian 1.601 m dpl.
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Tanah
Berdasarkan peta tanah yany diambil dari peta
tanah tinjau yang disusun menurut pemetaan-pemetaan
tanah oleh
- T.W.G. Demes (1955)

34 fal

jatino, Suliadi, Subagic,

j&l
o=

- Supraptoharjo, Gatot Pangu
Murdawi, Sukirno, Ismangun, Sumari (1957)
dapat disimpulkan bahwa, di KPH Pati terdapat enam
macam tanah, vaitu latosol, litosol, regosol,
grumosol, mediteran dan andosol.

Sebagian besar kawasan hutan di BH Banjaran
terdiri tanah latosol merah sedang sedikit dekat batas
sebelah timur BH Banjaran, tepatnya lereng G. Clering
terdiri dari tanah asisosiasi litosol dan mediteran
coklat kemerahan.

Pada kawasan BH Ngarengan komplek Ngarengan
sebagian besar terdiri dari tanah asosiasi mediteran
coklat tua dan mediteran coklat dan sepanjang batas
sebelah barat BH Ngarengan terdapat tanah latosol
merah dan asosiasi mediteran coklat kemerahan. Dekat
pantai ada sedikit tanah regosol coklat. Untuk BH
Ngarengan komplek ﬁegaloh hampir setengahnya terdiri
dari 1latosol merah sedang sebagian lainnya terdiri
dari asosiasi mediteran coklat tua dan mediteran

coklat.
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Tanah hutan 1lindung G. Muria dibagian atas
terdiri dari andosol coklat, turun ke bawah latosol
coklat, pada batas .pahutan di lereng sebelah selatan
terdiri dari latosol coklat diseling latosol merah.

Selanjutnya tanah hutan yang berada di pegunungan
Kendeng Utara, yaitu BH Jakenan dan Kayen mulal dari
sebelah utara terdiri dari asosiasi grumusol coklat
kelabuan dan grumusol kelabu kekuningan, asosiasi
mediteran merah kekuningan dan mediteran coklat
kekuningan pada bagian tengah, dan mediteran coklat
kemerahan dan litosol di bagian barat yang diselingi
asosiasi mediteran merah kekuningan dan mediteran
coklat kekuningan.

Iklim

Iklim di wilayah KPH Pati dip«~ngaruhi oleh musim
barat dan musim timur. Arah angin. berubah-ubah.
Dalam bulan Januari arah angin dari barat laut, yaitu
dari laut Jawa. Dalam bulan-bulan April, Mei, Juni
dan Juli angin berhembus dari arah selatan-tenggara,
dimana pada bulan-bulan tersebut menunjukkan permulaan
musim Kering. Dalam bulan-bulan Agustus dan September
keadaan iklim sangat kering sedang dalam bulan Oktober
sudah mulai turun hujan. Dalam bulan-bulan November
dan Desember berhembus angin dari arah selatan barat

daya dengan membawa hujan yang lebih banyak daripada

bulan-bulan sebelumnya.




Dalam bulan-bulan Desember, Januari dan Februari
memiliki curah hujan yang lebat hal ini disebabkan
angin yang bertiup dari arah barat daya dan barat laut
tepatnya dari laut Jawa mengandung banyak uap air.
Sedang dalam bulan-bulan Juli-Agustus memiliki musim
kemarau yang sangat kering karena dalam bulan—bul;n
tersebut angin bertiup dari arah timur mengandung
sedikit sekali uap air.

Keadaan Tegakan

Luas kawasan hutan KPH Pati adalah 39.388,1 ha
dengan perincian sebagai berikut
1. Untuk Penghasil Kayu Jati

a. Baik untuk perusahaan tebang habis
1). Produktif
- klas hutgn kelas umur (Is/dIX) 20.377,4
ha (51,73%)
- klas hutan masak tebang 394,7 ha (1,0%)
- klas hutan miskin riap 323 ha (0,82%)
2). Tidak Produktif 2.383,5 ha (6,05%)
b. Tak baik untuk tebang habis 59,1 ha (0,15%)
2. Bukan untuk penghasil kayu jatai
a. Tidak baik untuk jati 1.327,8 ha (3,4%)
b. Tanaman jenis kayu lain 938,1 ha (2,4%)

c. Hutan lindung terbatas 304,6 ha (0,77%)
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3. Bukan untuk Penghasilan
a. Lapangan dengan tujuan istimewa
64,7 ha (0,16%)
b. Alur dalam hutan 527,7 ha (1,3%)
4. Hutan 1indung_(di luar kelas perusahaan jati)
a. Gunung Clering 1.300,6 ha (3,3%)
b. Gunung Muria 10.862,6 ha (27,5%)
F. Produksi.

KPH Pati merupakan salah satu KPH pendukung
penghasil kayu jati. KPH Pati juga merupakan salah
satu KPH intake (pemasok bahan baku) bagi Industri
Pengolahan Kayu Jati (IPKJ) Cepu. Rencana dan
realisasi tebang habis untuk tahun 1984 sampai dengan
periode I bulan Juni 1989 adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Rencana dan Realisasi Tebang Habis Tahun 1984
sampaili Periode I Juni 1989

Tahun Rencana Realisasi Prosen (%)
: luas KP KB luas KP KB luas KP KB
1984 196 17.724 1.773 196 18.426 1.408 100 104 79

1985 214,7 16.563 1.659 214,7 16.217 809 100 97 49
1986 144,7 11.537 1.152 144,7 11.426 535 100 99 46
1987 286,7 31.834 3.189 286,7 32.578 1.653 100 102 52
1988 202,7 21.253 2.127 201,5 20.269 1.465 99 95 69

1989%* 132 19.722 1.972 80,55 11.033 546 61 56 28

*) sampai Juni 1989

. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata
prosentase realisasi produksi kayu pertukangan
mencapai sedikit di bawah 100%, yaitu 99,4%. Hal ini

disebabkan kondisi tegakan yang Kkurang mendukung

seperti tegakan yang pendek-pendek dan growong.
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Sedang untuk produksi  kayu bakar yang rata-rata
realisasi mencapali 59%, hal 1ini karena kebanyakan
cabang yang sudah tidak utuh (prutul) lagi.
Tebangy habis 1ni dilaksanakan oleh tim mandor
yangy terdiri dari
1. Mandor yang bertugas di bidang pembagian batang dan
koordinator
2. Mandor yandg bertugas di bidang pengangkutan.
Sosial Ekonomi
1. Penduduk
Wilayah kerja KPH Pati meliputi tiga wilayah
administrasi, vyaitu Kabupaten Pati, Kudus dan
Jepara. Untuk wilayah Kabupaten Pati ternyata
seluruh Kecamatan yang ada (20 buah) dikategorikan
terletak dekat hutan. Demikian juga untuk
Kabupaten Jepara yang berjumlah 6 kecamatan.
Sedang untuk Kabupaten Kudus hanya 3 dari 9
kecamatan yang dikategyorikan dekat hutan.
Dari data statistik yang ada diketahui jumlah
penduduk pada tahun 1986 yang tinggal dekat hutan

adalah sebagal berikut
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Tabel 3. Jumlah penduduk yang tinggal

disekitar hutan KPH  Patl tahun 1986

Kabupaten 1luas (km2) Jjumlah pend. kepadatan

( orang ) (org/km2)
Pati 1.491,13 1.037.509 696
Jepara 715,06 537.761 752
Kudus 223,36 210.101 941
Sumber : Buku A I Sejarah dan Data RPKH KPH
Pati Jjangka perusahaan 1-1-1989 s/d 31-

12-1998

Penyebaran penduduk pada tiga kabupaten tersebut.

sangat bervariasi. Kepadatan di kota lebih besar
daripada kepadatan di pedesaan. Dan semakin jauh
dari kota semakin kecil kepadatannya. Daerah

pedesaan yang padat penduduknya biasanya daerah
pertanian yang lahannya cukup subur atau desa-desa
yang dekat dengan industri. L
Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk kabupaten Pati,

Jepara dan Kudus adalah disekitar hutan KPH Pati

sebagai berikut (tahun 198¢ data statistik
kabupaten)

-’petani 280.756 orang (29,27%)

- buruh tani 314.780 orang (33,16%)

- nelayan 8.719 orang (0,92%)

- pengusaha 8.64%5 orang (0,91%)

- buruh industri ‘ 42.617 orang (4,4%)

- buruh bangunan 34.542 orang (3,68%)
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buruh angkutan 9.070 orang (0,95%)
~ pegawai negeri/ABRI 21.195 orang (2,23%)

- pensiunan 7.162 orang (0,75%)

lain-lain 186.961 orang (19,70%)
Dari angka-angka di atas dapat diketahui bahwa
angkatan kerja yang terbesar adalah petani dan
buruh tani (62,43% dari seluruh angkatan kerja).
Sedangkan jumlah angkatan kerja untuk Kabupaten
Pati adalah 708.194 orang atau 68% dari seluruh
jumlah penduduk, untuk Kabupaten Kudus 110.448
ofang atau 53% dari jumlah penduduk dan untuk
Kabupaten Jepara 309.412 orang atau 58% dari
seluruh jumlah penduduk.

3. Lahan Pertanian

Luas lahan pertanian (tegal daan sawah) pada
tahun 1986 untuk ketiga kabupaten adalah :

Tabel 4. Luas Lahan Pertanmian Penduduk Sekitar
KPH Pati tahun 1986

Kabu- jml pend luas lahan prt rata-rata/kapita
paten (orqg) sawah tegal (ha/0Orang)

(ha) (ha) sawah tegal
Pati 1.037.509 60.742 31.374 0,058 0,030
Jepara | 537.761 21.515 15.807,7 0,040 0,029
Kudus 210.010 9.646 5.667,4 0,043 0,027

sumber : Buku A I Sejarah dan Data RPKH KPH Pati
jangka perusahaan 1-1-1989 s/d 31-12-
1998

Dari tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa 1luas

lahan pertanian per kapita sangat kecil. Adapun
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hasil produksi per ha yang dicatat dari data
statistik Kabupaten Pati dan Jepara menunjukkan
bahwa produksi padi per ha 1ialah 4,89 ton
sedangkan untukrhasil tegal yang berupa palawija
menghasilkan 4,15 ton per ha. Sedangkan luas
rata-rata lahan pertanian vyang diolah petani

adalah sebagai berikut

it

- Kab.Pati = 60.724 ha/(708.194 » 0,29 petani)

0,30 ha/ petani

- Kab.Jepara = 21.51% ha/(309.212 x 0,29 ptn)
0,24 ha / pctani

- Kab.Kudus = 9.046 ha/(110.448 x 0,29 ptn) = 0,28
ha/ptn

Dengan demikian luas lahan yang dioclah para petani

berkisar antara 0,24 - 0,30 ha, sedang produksi

rata-rata tiap petani sekitar 0,30 X 4,89

ton/tahun = 1,467 ton/tahun atau kira-kira 880 kg

setara beras per tahun.

Jika untuk tiap orang kebutuhan pangannya 125
Kg/thn maka seorany petani dengan satu istri dan
dua orang anak nenbutuhkan pangan  kKira-kira 500
kg/tahun. Jika untuk biaya bibit, pupuk dan obat-
obatan 20% dari pruduksi atau sekitar 176 kg, maka
masih ada sisa 204 kgv(23%) yvang dapat digunakan

untuk kebutuhan diluar pangan pokok. pari sini
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dapat disimpulkan bahwa rata-rata petani dapat
memenuhi kebutuhannya sendiri. Yang menjadi
masalah ialah buruh tani yang Jjumlahnya relatif
besar (33,16%). Mereka pada umumnya 'tinggal di
pedesaan dan sebagian terdiri dari generasi muda
dengan pendidikan relatif rendah. Tenaga mereka
banyak digunakan dalam pengelolaan hutan. Di satu
sisi Perhutani beruntung karena mereka merupakan
tenaga murah, tetapi di sisi lain karena jumlah
yang sangat besar tidak dapat ditampung semuanya.
Mereka inilah sumber perusak hutan potensial.
Peternakan

Penyebaran ternak sangat berpengaruh terhadap
kKeamanan hutan tefutama pada tanaman muda.
Peternakan di desa sekitar hutan KPH Pati masih
dilaksanakan secara tradisional, vyaitu dilepas
begitu saja di hutan secara liar. Usaha
pengandangan ternak sudah dimulai di sekitar
Juwana, begitu juga penanaman rumput gajah yang
dipelopori Perhutani dalam bentuk PMDH (Pembinaan
Masyarakat Desa Hutan). Dengan adanya penyediaan
pakan ternak, diharapkan pengandangan bisa
berlangsung dan pemeliharaan dapat lebih tertib.
Adapun jumlah ternak di desa-desa sekitar hutan

KPH Pati ialah
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Tabel 5. Jumlah Ternak di Desa-Desa Sekitar
Hutan KPH  Patl tahun 1986

Kabupaten Sapi Kerbau Kuda Kambing/Domba
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)

Pati 67.000 16.814 1.308 104.863

Kudus 9.12a 9.091 499 48.415

Jepara 26.214 7.608 570 45,787

Sumber : Buku AI Sejarah dan Data RPKH KPH Pati
jangka perusahaan 1-1-1989 s/d 31-12-
1998
Industri
Pertumbuhan industri mulai dari pelita I s/d
V cukup membanggakan. Adanya industri-industri
tersebut di-samping memberi nilai tambah Jjuga
menyediakan lapangan pekerjaan yang besar.
Yang menjadi masalah bagi Perhutani ialah
pertumbuhan yang tidak seimbang dengan pengadaan
sumber-sumhernya terutama energi dan bahan baku.
Di sekitar Jepara terdapat pengrajin ukuir-
ukiran dan meubel yang Jjumlahnya  ribuan.
Disinyalir ada sebagian yang menggunakan Kayu
gelap. Banyak pula rumah tangga yang menggunakan
kayu bakar untuk keperluan dapur dimana kayu bakar
tersebut merupakan hasil curian dari hutan.
Banyaknya unit -usaha industri yang ada di
sekitar hutan KPH Pati 1lalah
- Kabupaten Pati : 7.344 unit dengan tenaga kerja

37.876 orang
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- Kabupaten Fudus @ 5.709 unit usaha dengan tenaga
kerja 47.378 orand

- Kabupaten Jepara @ 3.001 unit usaha dengan
tenaga kerja 43.026 orand

Sedangkan jenis-jenis usaha Yyang ada meliputi

pangan dan minuman, sandang dan kulit, logam, jora

dan alat angkutan, kimia dan scrat serta bahan

bangunan dan umuin.




A.

C.

IV. METODA PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian 1ini ialah untuk mengetahui
besarnya nilai biomassa jati berdasarkah pembagian
batang. Selanjutnya menghitung upah berdasarkan tarip
dan prestasi kerja per hari orang kerja (HOK).
Sasaran Penelitian |
Adapun sasaran yang dituju ialah
1. Mengukur waktu kerja penebangan dan pembagian
batang untuk kemudian mencari prestasi Kkerjanya.
2.. Mengamati sortimen yang terjadi pada Kkegiatan
pembagian batang dalam hal ini meliputi jenis,
ukuran, kualita dan nilai rupiahnya.
3. Menduga volume ranting berdasarkan tinggi dan
diameter tajuk.
4. Mencari nilai tambah dari pertambahan volume
sebagal akibat dari sistem penebangan gali tunggak.
Pengumpulan Data
1. Teknik Pengambilan Contoh
Untuk pengambilan contoh diperlukan areal
yang siap tebang. Dari areal yang siap tebang ini
didapat data mengenai pembagian blok tebang, nomor
pohon dan diameter pohon (dbh) yang merupakan hasil

sensus oleh Perhutani. Pengambilan contoh dilakukan
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dengan cara systematic sampling dengan intensitas

sebesar 5%.

Untuk pembuatan petak ukur dapat dijelaskan
sebagal berikut

a. Areal tebang yang dijadikan contoh terdiri
dari 2 petak tebang yang terbagi dalam 14 blok
tebang.

b. Dengan bantuan peta skala 1:10.000 dibuat
titik-titik pusat pengamatan dengan jarak lajur
200 m dan jarak baris 100 m. Titik-titik ini
kemudian diplotkan pada areal‘tebang.

c. Pengamatan dilakukan pada titik-titik pusat
pengamatan yang ada dalam blok tebang terpilih.
Dari titik-titik pusat pengamatan ini dibuat
petak ukur seluas 0,1 ha, yaitu dengan cara
membuat  lingkaran berjari-jari 17,8 m dengan
titik-titk pusat pengamatan sebagai titik pusat
lingkaran. Dari langkah-langkah di atas, ter-
nyata Kkemudian didapat 5 buah sample petak
ukur.

Untuk lebih jelasnya mengenai teknik

pengambilan contoh dapat dilihat pada gambar 8

dibawah ini.
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Gambar 8a. Teknik pengambilan contoh
pada petak 142A

Gambar 8b. Teknik pengambilan contoh
pada petak 150B

56
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Teknik Pengukuran Batang

Pengamatan dilakukan pada semua pohon yang
masuk dalam radius 17,8 m dari titik pusat
pengamatan meliputi diameter tajuk, diameter pohon
(dbh), tinggi total pohon (htot)‘dan tinggi batang
bebas cabang (bbc) serta diamati pula bentuk/tipe
percabangannya. Jumlah pohon yang diamati sebanyak
36 batang.

Pada saat dilakukan penebangan dan pembagian
batang dicatat urut-urutan kerja dan waktu yang
diperlukan. Disamping itu dicatat pula sotimen
yang terjadi, panjang, diameter, volume dan kualita
serta volume ranting/tajuknya.

a. Pengukuran Volume Sortimen
Pada setiap sortimen diukur panjang dan
diameternya untuk menentukan volume sortimen
yang bersangkutan. Penentuan volume sortimen
menggunakan tabel 1isi yang telah ada di
Perhutani yang dibuat berdasarkan rumus
Smallian.

b. Pengukuran Volume Tajuk

Pengukuran tajuk dilakukan dengan menumpuk

rencek (ranting kayu pada bagian tajuk) dalam
bentuk stappel meter. Satu stappel ranting
meter ialah tumpukan ranting selebar 2 m,

tinggi 1,1 m untuk ranting dengan panjang 0,5
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m, atau tumpukan ranting selebar 1 m, tinggi
1,1 m untuk ranting dengan panjang 1 m seperti

yang ﬁampak pada gambar 8 dibawah ini.

1 m (untuk panj. rant. = 1 m)
<::ig\2\ifntuk panj. rant. = 0,5 m)

4
|
1
'
|

/el iadidra

pada tanah datar pada tanah miring

Gambar 9. Stappel meter

Péngukuran Tinggi

Dalam pengukuran ini ada dua macam tinggi
vyang diukur, yaitu tinggi total pohon (heor)
dan tinggi bebas cabang (bbc). Untuk mengukur
tinggi ini digunakan Haga meter. Dari hasil
pengukuran ’ini akan didapat tinggi tajuk yang
merupakan selisih antara tinggi total pohon
dengan tinggi bebas cabang.
Pengukuran Diameter

Ada dua macam data diameter yang
diperlukan, yaitu diameter pohon setinggi dada
(dbh) dan diameter tajuk. Diameter setinggi
dada diperoleh dari hasil sensus yang dilakukan

oleh pihak Perhutani. Sedangkan untuk diameter
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tajuk dilakukan pengukuran dengan mem-
proyeksikan tajuk ke tanéh kemudian diukur
diameter terpanjang dan terpendek (tajuk dalam
hal ini hanya bagian pohon yang berkayu saja,

tidak ada daun dan buah Kkarena pohon telah

mengalami teresan). Diameter tajuk diperoleh
dari rata-rata diameter terpanjang dan
terpendek.

Pengukuran Pertambahan Volume akibat Penebangan

Dengan Cara Gali Tunhggak.

Pertambahan volume akibat penebangan
dehgan cara gali tunggak ini hanya terjadi pada
sortimen yang pertama pohon yang bersangkutan.
Pertambahan volume 1ini didapat dengan cara
mengukur tinggi 1luka teresan dari bontos
pangkal dikalikan luas bontos ujung terkecil

dari sortimen tersebut.

Vadd = Dter % Bu

dimana, V 44 ° pertambahan volume
hio, ¢ tinggi luka teresan dari pangkal
Bu : luas bontos ujung
Pengukuran Waktu Kerja
Pengkuruan waktu kerja dilakukan tefhadap
setiap pohon contoh menggunakan stopwatch

dengan metoda kumulatip. Pengukuran ini
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selesainya pembagian batang. Dalam Pengukuran
ini perlu diuraikan secara rinci unsur-unsur
kerjanya. Hal-hal yang diukur ialah
1) . Penebangan
Diukur mulai saat menentukan arah tebang ,
membersihkan tumbuhan bawah, membuat takik
rebah, takik balas dan mengumpulkan rencek
2). Pembagian Batang
Diukur mulai penandaan/diil (pemberian
tanda potong) oleh mandor tebang atau

pembantunya sampali pemotongan selesai.

Pengolahan Data

Nilai Biomassa Jati

Nilai biomassa jati diperoleh dari
penjumlahan nilai masing-masing sortimen yéng
dihasilkan dari sebatang pohon akibat pembagian
batang yang dilakukan. Adapun nilai tiap sortimen
ini diperoleh dari daftar/tarip harga sortimen

vang merupakan harga pokok lelang untuk KPH vyang

bersangkutan.
NB = 8§; + S, + 553+ .... + S, + 8r
dimana,

NB : nilai biomassa pohon ke-m

S; : nilai biomassa sortimen pertama pohon ke-m

1

S nilai biomassa sortimen ke-2 pohon ke-m

2
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. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University Hva GSH/\@H@H#\V\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University Hva GSH/\ @H.MH\HV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

2 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University H—HVH—W GSH/\ @HMH\HV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

S a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University Hva GSH/\@H@H#\V\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/NQH.MHA.‘V\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
/ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
Saeoty a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
o o b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—1@ C:_<Q—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



@Hak cipta milik IPB University _va GSH/\@H.WH\H%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar [PB University.
IPB University 2, -
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University

ilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.



@Hak cipta milik IPB University Hva GSH/\ @H.MH\HV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

2 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University wa GBH/\@HWH\H%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
IPB University

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University mumw Gﬂw/\oﬂm;%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ CD_<®—.M_Q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University



@Hak cipta milik IPB University _va GSH/\@H.WH\H%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar [PB University.
IPB University 2, -
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University

ilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.



@Hak cipta milik IPB University Hva GSH/\ @H.MH\HV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

2 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/\@HMHAH%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w CD_<®_.m_ﬁV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University wa GSH/\@H.MMﬂV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini ﬁm:vm mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

‘ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—Tw CD_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tu

i dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia Perpustakaan IPB University



@Hak cipta milik IPB University Hva CHHMMNOH.mHﬂv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1& CD_<®—.W_Q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University

IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—vw CJ_Q<®_..M_._”V\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University



@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/NQH.MHA.‘V\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
/ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
Saeoty a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
o o b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—1@ C:_<Q—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/NQH.MHA.‘V\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
/ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
Saeoty a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
o o b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—1@ C:_<Q—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University Hva GSH/\ @H.MH\HV\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

2 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
N . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

IPB University

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/\@HMHAH%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w CD_<®_.m_ﬁV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University IPB Univ @Hmm\mv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1@ C:_<®—.M_HV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/\@HMHAH%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w CD_<®_.m_ﬁV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/\@HMHAH%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w CD_<®_.m_ﬁV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University U—va GSH/\@HMHAH%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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i56
mengingat usia tarip yang telah berumur 10 tahun.
Perlu tindakan lebih lanjut untuk penerapan sistem
tebang gali tunggak secara lebih 1luas karena
terbukti menguntungkan, baik secara finansial
maupun sosial.
Mengingat bentuk tunggak (bagian kayu yang ada di
dalam tanah) yang sangat artistik dan banyak
diminati akhir-akhir 1ini, maka perlu kiranya
diadakan penelitian lebih lanjut mengenai cara
pemanenan yang ekonomis dan mempertimbangkan
kerusakan. lingkungan.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang
potensi tajuk sebagai sarana untuk mengetahui
besar sumbangan Perhutani kepada masyarakat

sekitar hutan dalam bentuk rencek.
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Tabel . Waktu yang diperlukan untuk menggali tunggak

Petak coba No.pohon Waktu gali (detik)

I 566 1174
567 2719
569 825
571 910
576 917
II 217 546
230 584
232 594
233 557
237 1361
238 -
239 903
240 1325
241 1413
262 885
263 1158
ITI 583 1530
584 921
592 1927
594 610
595 1161
596 2646
607 0
608 3269
609 1158
IV 674 1199
676 1033
677 1270
678 1194
688 1743
694 1142
\Y) 52 1452
6l L3677
76 760
84 822
85 1290
z 42355
rataz2 . 1176,52

dev 666,57
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Lembar isian volume ranting
Tanggal :Juli 1989
% Blok : 7
Petak : 150B
Pengamat: Adjiputro SW
no. phn diameter diameter h total h bbc vol.rant.
pohon(cm) tajuk (m) (m) (m) (sm)
566 82 10.81 29.6 15.4 1.19
567 72 7.92 27.5 11 0.68
569 76 10.81 34 15 1.36
571 76 11.99 34.5 15.5 1.14
576 82 7.76 33 15.2 1.53
Lembar isian volume ranting
Tanggal :juli 1989
Blok : 2
Petak : 142A
Pengamat: Adjiputro SW
no. phn diameter diameter h total h bbc vol.rant.
pohon(cm)tajuk (m) (m) (m) (sm)
217 57 11.39 31 13.8 1.36
230 99 9.82 32 11.5 1.39
232 51 11.64 30 17 1.26
233 74 13.11 31 18.5 1.67
237 48 6.23 30.4 16.6 0.6
238 64 8.36 29 9.5 -
249 61 8.86 30.5 20.8 0.55
240 64 14.75 29.5 14.5 1.35
241 65 6.5 30 S 2.63
= 262 52 11.94 28 17.5 1.54
263 73 10.38 27.6 11 0.4
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Lembar isian volume ranting
Tanggal :Agustus 1898
Blok 8
Petak 150B
Pengamat.: Adjiputro SW
no. phn diameter diameter h total h bbc vol.rant.
pohon(cm) tajuk (m) (m) (m) (sm)
583 88 10.55 31 23 3.38
584 76 11.51 28.5 16 1.78
592 82 12.33 29 18 3.19
594 72 12.78 30.6 17 1.94
595 69 11.069 27 17.5 2.78
596 72 7.02 29 21.5 0.063
607 72 12.43 25.5 15 1.4
608 69 11.21 24 15 1.25
609 71 10.5 27.5 18 2.04
Lembar isian volume ranting
Tanggal :Agustus 1989
Blok 9
Petak 150B
Pengamat: Adjiputro SW
no. phn diameter diameter h total h bbc vol.rant.
pohon(cm)tajuk (m) (m) (m) (sm)
674 76 11.35 30 12 2.5
676 86 11.7 28.5 14 4.4
677 58 7.7 27.5 12.5 1.01
678 76 11.3 28 17.5 4.19
688 79 10 31.5 16.5 3.33
694 67 9.75% 30.5 20 3.34
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Lembar isian volume ranting
Tanggal :September 1989
Blok : 1

Petak : 142A

Pengamat: Adjiputro SW

no. phn diameter diameter h total h bbc vol.rant.
pohon (cm) tajuk (m) (m) (m) (sm)

52 80 13.95% 33 12.5 2.5

61 73 10.064 33 13 3.01

76 88 15.62 33 16 2.41

84 97 15.23 35 15 2.51

85 70 13.23 27 15.5 1.98
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Tabel . Hubungan volume ranting _
Tinggi tajuk dan Diameter tajuk

Pet.coba no. phn vol.rant.h tajuk dia.tajuk
(y) sm (X1) m (X2) m

I 566 1.19 14.2 10.81
567 0.6¢& 16.5 7.92

569 1.36 19 10.81

571 1.14 19 11.99

576 1.53 17.8 7.76

113t 217 1.36 17.2 11.39
230 1.39 20.5 9.82

232 1.26 13 11.64

233 1.67 12.5 13.11

237 0.6 13.8 6.28

238 - - 8.36

249 0.55 9.7 8.86

240 1.35 15 14.75

241 2.63 21 6.5

262 1.54 10.5 11.94

263 0.4 16 10.38

ITI 583 3.38 8 10.55
584 1.78 12.5 11.51

592 3.19 11 12.33

594 1.94 13.6 12.78

595 2.78 9.5 11.69

596 0.63 7.5 7.02

607 l.4 10.5 12.43

608 1.25 9 11.21

609 2.04 9.5 10.5

Iv 674 2.5 18 11.35
676 4.4 14.5 11.7

677 l1.01 15 7.7

678 4.19 10.5% 11.3

688 3.33 15 10

694 3.34 10.5 9.75

Y 52 2.5 20.5 13.95
61 3.01 20 10.64

76 2.41 17 15.62

84 2.51 20 15.23

85 1.93 11.5 13.23
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Regresi linear berganda pendugaan tajuk

Dependent = Y

Fit Var R-Part B Se(B) T P—value
X1 4 —-.5186 —-1-.129CE~1.4391E —1-.293E 0.7708
X2 5 .2846 .1283 .7641E -1 1.679 0.1029
Intercept - .7209

R—-squared - .2846E -1

Analysis of variance

Source DF 5.8 M.S F—value P—value
Regress 2 3.009 1.504 1.428 .2537
Residual 32 33.71 1.054

Total 34 36.72

Dari hasil di atas, maka persamaan penduga ialah sbb:

Y = - 0.7209 + 0..1290 X1 + 0.1283 X2

Dependent = Y

Fit var R-Part B Se(B) T P--value
X1X2 6 .1240 .2208E -2 .307%E -2 .7181 .4778
Intercept = 1.599

R-squared - ,1539E -1

Analysis of variance

Source DF S.S M.S F-value P-value
Regress 1 .5650 .95650 .5157 .4778
Residual 33 36.16 1.096

Total 34 36.72

Dari hasil di atas, maka persamaan penduga ialah sbb:

Y = 1.599 + 0.0022 X1X2
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Dependent = 1n Y

Fit Var R—Part B Se (B) T P—value
X1X2 6 ~.4844E -3 ,8995E -3 .3288 .2736E -2 .9978
sgqrtx2 10 .3465 .7400 .3541 2.090 .4469E -1
Intercept = -1.835

fl

R-—-squared .1661

Analysis of variance

Source DF S.S M.S F-value P-value
Regress 2 2.024 1.012 3.187 .5332E -1
Residual 32 10.16 .3175

Total 34 12.19

Dari hasil di atas, maka persamaan penduga lalah sbb:

In Y = - 1.835 + 0.0006 X1X2 + .074 vX2

Dependent = 1ny

Fit var R—Part B Se (B) T P~value
InX1 11 .4836E-3 ,.8995E -3 .3288 .2736E =2 .9978
InX2 12 .4108 1.089 .4274 2.549 .1580E =1
Intercept = -2.078

R—squared = .1692

Analysis of variance

Source DF S.S M.S F—value P-value
Regress 2 2.061 1.031 3.258 .5026E -1
Residual 32 10.12 .3164

Total 34 12.19

Dari hasil di atas, maka persamaan penduga ialah sbb:

In ¥ = -2.078 + 0,0009 1n X1 + 1.089 1ln X2
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Dependent = 1lnY

Fit var R—-Part B Se(B) T P—value
X1 4 .1534E -1 .2092E -2 .241]1E -1 .8676E -1 .9314
sgqrtXx2 10 .4044 .6760 .2703 2.501 .1769E -1
Intercept = -1.748

I

R—squared .1643

Analysis of variance

Source DF S.S M.S F-value P-value
Regress 2 2.003 1.001 3.147 .5518E -1
Residual 32 10.18 . 3182

Total 34 12.19

Dari hasil di atas, maka persamaan penduga ialah sbb:

In Y = -1.748 + 0.0209 X1 + 0.676 vX2
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Tabel . Hubungan Diameter log dan waktu
potong yang dlperlukan

Blok 7/ Pt 150B blok 2 Petak 1424
(cm)' 566 ' 567 ' 563 ' 571 ' 576 217 * 230 ' 232 ' 233 237+ 238 ' 239 ' 240
1
e T1e T - T - T U o1 I A S B ~ N N N
7 1 24,881 24,901 15,7 | 33 | 30,67! 22 ! 22,5 1! 27,67! 31,67 20,29 - 13 23,5
10 ¢ 30,64] 37,541 - 1 - 1 40,2 ) 32,5 ! 43,4 ! 40 ! 50,63 _44,33 - 28,67 23,5
13 ! 39,971 67,43! 30,8 | 40 | 45,25! 76,251 64,571 67,4 1 85,17 69,43 - 59,46 35 5
16 ! 52,331103,75¢ 45,721 41,58! 76,671 88,6T! 62,5 1103,131106,86 - 61,33 94 50,5 5
19 ¢ 71,631 86,70t 71,68! 53,25! 82,251109 ! 87,9 1101,5 1151,29 200 82 74 83,57 6
22 1 68,2 1161,5 1101,25! 79,3 ! 96,141153,751143 1140 1313 173,33 114 112 130,4 10
25 1104,181222  1124,4 1100,5 '111  1191,5 1101,63¢ - | - 222,75 143,25 150,33 175 13
2B 1125 ¢+ - 1147 1150,25° 188 1230,331168,67! 92 1323 309 167,5 - 129,5 19
30 | 143,31 240 1 - ! - 160 - - - - - 188,67 289 185
1] 102 315,6 - - 202 - 168 - - 3713 199 - -
2 - 291 247 - - - 235,5 - - 423,5 - - - 28
3 - 143 254 - 285 354 - 199 - - - 329,5 - 31
4 | 214 - 108 - - - - 353 - - - 348 -
5 | 226,5 415 - 179 - - - 246 - - - - -
6 - - - - - - - - - 609 - - -
7 - 583 322 - 225 - - - - - - - 406 32
8 - - - 152 - 482 247 357 - 1065 - 638,5 -
9 | 234 - - - 324 - - 369 - - - - - 51
40 - - - 215 296 - - 381 - - - - 438
1 - - - - - 568,5 463 361 318,67 - 369 747 -
2 - - 306,5 - 501,5] 565 - - 304 - 353 618 - 40
3 ] 352 - - - - - 439. 633 - - - 812 -
4 | 372 - - - - 882,3 - - - - - 514 -
5 - 521 - - - - - - 542,5 - 319 - - 43
6 | 348,5 - - 321 - - - - - - Z - - 45
1 - - 265 - - 1112 705 - - - 352 684 - 84
8 - - 429 242 536,5] - 3157 - - - - - -
9 | 360 559 - 554 - - 503 - 662 1553 - - 521 95
50 | - - - - - - - - - - - - ~ 83
1 ~ - - - - - - - - - - - 542
2 | T4 717,7 363 - 660 - - - 981 - - - 696
3 0 - 926 343 390 - 1155 - 1041 - - 147 - -
; - 885 - - - - 667,5 - 986 - - - -
6 - - 557 - - 1308 - - - - - - -
71 - - - - - - - - - - - - IS
8 | 783,5 814 - - 661 - - - 1155 - - - - .
9 1489 - 877 491 - - - - - - - - -
60 - - - - - - - - - - - - -
1| - - 908 - 778 - - - - - 156 - -
2 - - 1069 586 - - 667 - - - - - 952
5[ - - - - 134 - - - - - - - -
; 590 - - - - - - - - - - - -
2 - - - - N - - - 184'1 _ : : :
7 - - - - - - - - - - - -
g - 1020 - - - Z : - : _ 1865
717 - - - - - - - - - - E :
1 - : - - - - - - 1307 - - - - :
2| ~ - - - - - - : - - - z N I
39 - - - 804 - - - - - - - - - .
4 - - - - - - - - . - - - - .
5 - - - - - - - - - - - - - .
. _? - - 1223 - - - - - 1950 - - - - .
81 ~ - - - 1070 - - - - - - - - .
91 - - - - - - - . - - - - - .
80 | - - - - - - - - - - - - - .
1 - - - - - - - - - - - - - )
2] - - - - - - - . - - - - - _
31 - - - - - - - - - - - - - .
4| - - - - - - - . - - - - - )
5| ~ - - - - - - - - - - - - .
6 1276 - - - - - - - - - - - -
1 - - - - - - - - - - - - -
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2

Variable wak tu dia dia
mean 703 52,58 %254
std dev 464,7 22,29 2526
MaX iinum 1308 45 94075
minimum 16,6/ 4 16

Regression Output :

Constant -0,0¢472
Std err of Y est (1, 088632
K Squared 0,961006

No. of Observation 66
Degrees of freedom 64
£ Coefficient 1,040798
Std err of Coef. 0,0413%14

persamaan tr.nsfsrmasi loga-
ritmanya ialah
log Y =(-0,02472)+ 1,640798 log X

sehingga regresi perpangkatannya
ialah :

Analisa Regresi Hubungan'Diameter dan Waktu Potong

Sumber

Regresi
Residu
Total

1 12.39065 12.34085 1577.298
64 0.502759 0.007855
65 12.88341



3

~

o

detik)

(ribuan

Waktu gergaji

lampiran 8

Grafik Hubungan
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rata2 |72,52|

1°22146,6|2°45 140"

!
|

45'11,84| 39+1,08"

3217,89",

551481, 27,47 37418,9%17°395,19",

Tabel . Perincian/Pembagian Waktu Kerja
Penebangan dan Pembaglan Batang

g T T T T S

| | waktu kerja murni | Waktu kerja umum i i
PU/No. | phn}— , b e e e e | Waktu volume,
phn| dbh | Pene- |pemb, | waktu diam | waktu hitang | kerja (m3)
| (em)| bangan [batang | s i e s - s = o TOtal i
| | | | Pene- | Pemb. |rtak dpt d!hmdarkanldpt dihindarkan | |
| | | | bangan | batang |- e oo e e e e ! j

! | | | { | tebang |bagy bty {tLbungIbugl bty | i
et : % % : o et
1/ 566| B2 | 1°50'10"|3°36'15% | 571351 1°13'48"! 4114301 29560101 - i 40501 11°56'31"! 5,734
567 72 | 1°09'39%(4°07'22" | 1°05448"| 1°39+42"|  38'60%|  34'38"| 350551 974346 4,059,
569 72 | 1°12'55%|3°01039% | 52156%|  55'35%| 1°26* | 20%48"| IE 5'23"\ 9:26116M 5,404,
S571] 76 | 1°01106"(2°09+18" | 1°05+16"|  38:S1u[  2108| 1°22¢414| - |  32'384] 6°52¢12"; 5,095
576 82 | 1°53' |2°57'22" | S54'30%|  44'054] 1°45'34n| 2°46'54"] | 2601001 119170250 5,332
2/ 217| S7 | 1°20°05%|3°0B'04" |  23:324| 1°48'120|  27'34n|  38+32%| | 42120%] 848 19 3,109
230 99 | 1°%1*  [2°12044n | 22005%|  51014n|  7¢59u| 1955w ] | 19430150 8°17:12v] 3,824
232 51 | 26'56"[1°541 07" | 17105)  55'14%] 51330 36123n| | 16'46M"|  4°32404% 2,293
233 74 | 1°42148"]4°07°04" |  28'54"| 1°22'34"| 55! | 1°110458) - | 1°5711420] 11°3947" ) 4,555
237 48 | 1°19'54%|2°010 26" | 44'10"|  46'37%|  40'55"1  46'29M| - | 37 32"| 6°57+01) 1,512}
238| 64 | - 1°%0056" | - | 44r3an] - | 5248 - | 36'25"| 3°53+43%| 3,370|
239| 61 | 46°27"|2°46°08" | 39:27%|  5i07v|  230554|  37v4n| - | 52037%| 7°10'41%| 2,749
260| 64 | 1°33'46M[2°00112% | 43+15%| 1°00°53%|  49045%| 1°114254| - | 27'10%| 8°20°05| 2,826
241) 65 | 3°320511|2°53136% | 1°05016"|  1129] - P 1435 -] 270320] 9°18'31%| 3,071
262] 52 | 2°08'32%|3°31156% | 41022%|  6'26%| 2°24°56"| 1°57123v| 21354|  39+47v| 11°33'57%| 4,614
263 73 | 1°42'50%|1°33019% | 31e47%|  54¢384|  6'50'| 58'S9M| - | 24'27%| 6°12'50% | 2,465
3/ 583| 88 | 1°1417¢[3°32:50% | 1°14*17%|  36'19%|  36'19"| 15139n - { 54:527| 8°53:08"; 6,185!
584| 76 | 1°25'21%|2°33:25% |  30'01%| -] 100310 10481358 - 1 38108 7°57:06"| 5,495]
592| 82 | 1°32'45'|3°18010" | 1°07+09"| 1°23+19n|  37+11n; 1°07+25¢] 5314741 9959'36%; 5,828
5941 72 | S9U17%|3°04'09" | 36'49"|  36019n|  15:524) 1°08'36M] - i 39¢25M| 7Y40'19". 4,497
595 69 | 1°05'49°[1°48130% |  39+01%| 1°0127%]  9i123n:  21443n! 3405200 5%40'451 4,113
596 72 | 1°24'23%]3°04124% | S8U17%|  210470)  31041n] 11045e0 203801 33059M0 7U180%mn. 3 590
607] 72 | 21008%|2°38'39n | 30007%|  42'21%|  10v16" 100124 - | 7U16M] 4°39'59%) 2,046
608| 69 | 1°57103n|2°58'11% | 1°03134%|  33:48%| 36'36%|  17'479] | 400051 8°09104"| 4,113
609| 71 | 1°150161]2°56' | 1°10449"| 1°06'08"|  14'47%| - [ 26015%| 7°07415%( 4,013
4f 674] 76 | 1°47114M|3°32054n | 28122| 1°33145m| - 1°66'339] - | 59+42v| 10°18'30%; 3,651
676] 86 | 1°12'57"[1°52017" | 1°211438]  6'36M| 55154 - | 307" 5°310550, 6,125
677 58 | 1°28'15%|1°51151n | 50'20%|  16+32| 1°22'27"} 1°01'20"] [26001%) 7U11v4bn| 3,827
- 678 76 | 1°62'347|1°44'4B" | 44'3TM| 9n1BM|  27035M|  42024M| - | -] 5e3thi0m| 2,923
688] 79 | 1°21037%|2°46¢51% | 56'56"| 131 | 540234 - b - 200410 6°33028%) 5,494)
694| 67 | 1°03110M|2°46'34% | 34t | 3104M|  37045M) 41029m! 561364 6941138 4,905
S/ 52| 80 | 1°10'52%|2°34'47% | 46'27"|  11140%|  16'08"|  43153w 27020 67110074 3,751
61 73 | 1°27020%|3°07'40" | 47°42%|  24'40%] 450 | 25'57V] [ 2001301 70181324 4,335
76] 88 | 1°120497|3°16°46% | 53'49%|  9113u|  9u49n: 50149 LTS8 6v410130 5,952,
84| 97 | 1°14°35%|3°23022v | 39:21m|  9:25%]  S5i56%| 1°0Bi124|11416n;  7ti54] 6°4B'04"; 5,765
85 70 | 1°21'407]2°50+20% |  40'534|  8:29n|  15¢154|  35017u| - | 26128%] 6°18123%) 1,269]
bt T e e S e eI E R S
Z 2551 | 49°40® [99°23154%(27°07 106" [23°26 139" [ 199161446 133°281 4684|1629 2292321269271 06" 148,298

1 { - froer - S e e p e ey - v

0,119,
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Tabel Upah yang diterima blandong dari
J Perum Perhutani (Rp)
oy
LS
No.| Upah Upah Upah membagi batang upah Upah
phn| gali tebang buat total
tung~| pohon Al A II A III kayu
gak bakar
566| 500 200 470,60| 607,85|5.411,50| 682,50 |7.872,45
567 500 200 207,40 441,80|4.021,50} 500,50 |5.871,20
569} 500 200 405,70 618,40{4.761,50| 169 6.654,60
571] 500 200 140,40 496,69{4.893,50| 500,50 |6.731,09
576 500 200 265,70 721,5 |4.671 487,50 [(6.791,73
217| 500 200 112,10 405,03(|3.185,50 71,50 |4.474,13
230 500 200 55,90 569,54|3.755 52 5.132,34
232| 500 200 106,80 249,48|2.298 247 3.601,28
233| 500 200 83,70 160,55(5.063,50| 260 6.267,75
237 500 200 25,20 533,50(1.449 175,50 |2.883,20
238| 500 200 152,10 1012 2.787,50( - 4.651,40
239} 500 200 - 160,55|2.944,50| 162,50 ]3.967,55
240] 500 200 25,20 336,35]12.969 104 4.134,55
241| 500 200 - 176,30(3.120 136,50 |4.132,80
262 500 200 182,20 203,29|4.579,50| 318,50 |5.983,49
263| 500 200 58,10 785,93|1.884,50 65 3.493,53
583| 500 200 197,60 128,40(6.448 234 7.708
584| 500 200 149,50 368,90|5.386,50| 305,50 |6.910,40
592| 500 200 138,80 177,60(5.980,50{ 175,50 |7.172,460
594 | 500 200 343,70 249,50|4.325,50 97,50 |5.716,20
5951 500 200 94,90 243,6814.004,50 65 5.108,08
596 500 200 32,50 174 4.434 195 5.535,50
607| 500 200 76,70 92,40 |2.204 149,50 [3.222,60
608| 500 200 74,10 170,40(4.332 208 5.484,50
609| 500 200 256,80 114,35(3.819 422,50 ]5.312,65
674} 500 200 154,30 221 3.491,50| 175,50 [4.742,30
676| 500 200 142,20 264,05/6.088,50 45,50 |7.240,25
» 677( 500 200 108 540,28|3.350,50 71,50 |4.770,28
678| 500 200 175,70 294,85]12.733 84,50 |3.988,05
688| 500 200 - 40,80|5.823 156 6.179,80
694 | 500 200 39 198 4.949,50 65 5.951,50
52| 500 200 97,20 196,35(3.058 136,50 [4.188,05
61} 500 200 52,90 217,58|4.206,50; 188,50 |5.365,48
76| 500 200 94,10 270 6.034,50] 136,50 |(7.235,10
84| 500 200 103,90 196,35{5.536,50| 156 6.692,75
85| 500 200 84,60 191,76|1.067 71,50 (2.114,77
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Pendapatan Blandong per hari

no.phn ¢ phn tarip/phn HOK pendapatan
(cm) (Rp) /hr/orang
237 48 2,883.20 3.36 858.10
232 51 3,601.28 2.19 1,644.42
262 52 5,983.49 5.59 1,070.39
217 57 4,474.23 4.26 1,050.29
677 58 4,770.28 3.48 1,370.77
239 61 3,967.55 2.99 1,326.94
238 64 4,651.60 1.89 2,461.16
240 64 4,143.55 3.76 1,102.01
241 65 4,132.60 4.5 918.36
595 66 5,108.08 2.75 1,857.48
694 67 5,951.50 3.24 1,836.88
230 68 5,132.34 4.01 1,279.89
85 70 2,114.77 3.05 693.37
609 71 5,312.65 3.44 1,544.38
567 72 5,871.20 4.7 1,249.19
596 72 5,535.50 3.53 1,568.13
607 72 3,222.60 2.26 1,425.93
263 73 3,493.53 3 1,164.51
61 73 5,365.48 3.53 1,519.97
233 74 6,267.75 5.64 1,111.30
569 76 6,654.60 4.56 1,459.34
571 76 6,731.09 3.32 2,027.44
584 76 6,910.40 3.84 1,799.58
674 76 4,742.30 4.98 952.27
678 76 3,988.05 2.67 1,493.65
594 79 5,716.20 3.71 1,540.75
688 79 6,579.80 3.17 2,075.65
52 80 4,188.05 2.99 1,400.69
566 82 7,872.45 5.77 1,364.38
576 82 6,791.73 5.46 1,243.91
592 82 7,172.40 4.83 1,484.97
676 86 7,420.25 2.67 2,779.12
583 88 7,708.00 4.3 1,792.56
76 88 7,235.10 3.23 2,239.97
608 92 5,484.50 3.94 1,392.01
84 97 6,692.75 3.29 2,034.27
jumlah 2613 193,870.85 133.90 54,130.00
rataz2 72.58 5,385.30 3.72 1,503.72
dev 11.16 1,436.08 0.98 448.11
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catatan

a. Hari Orang Kerja (HOK)
HOK diperoleh dari waktu kerja total untuk menyelesaikan
pekerjaan penebangan dan pembagian sebatang pohon dibagi
rata-rata jam Kerja per hari dikalikan banyaknya tenaga
yang melakukan pekerjaan tersebut.

waktu kerja total
HOK = x jumlah tenaga (orang)
waktu murni per hari
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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
~ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. L/

IPB University

Perpustakaan IPB University ﬁ
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




@Hak cipta milik IPB University wa GSH/\@H.m:“V\
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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Tabel Pengamatan Pertambahan Nilai

Gali Tunggak

Petak contoh : I
Blok / Petak : 7 / 150B
RPH : Durentumpang
BKPH : Gajah Biru
T I T T T 1
no. |tingg.| diil ke 1 | diil ke 2 | selisih | |
phn | tungg. | T T T f T T T +- T — Kwalita|
| ¢cem) | ¢ |panj.| isi | nilai | ¢ |panj.| isi | nilai | isi | nilai | |
| fcem)| (cm)|(m3) | (Rp)  [Cem)| Ccm)| (m3)[ (Rp) | (m3)[ (Rp) | |
1 N } | | { 1 i | } } i i
¥ T 1 V 1 T T T T T 1 T 1
566 | -32 | 86 | 116 | 0,62| 186.248 | 86 | 70 | 0,41| 92.373| 0,21| 93.875 | M |
567 | -35 | 68 | 140 | 0,49| 124.558 | 68 | 100| 0,35| 88.970| 0,14] 35.588 | M/H |
569 | -36 | 76 | 140 | 0,61} 169.092 | 76 | 100 0,44) 121.968| 0,17] 47.124 | M |
571 | -32,5| 74 | 190 | 0,79| 218.988 | 74 | 150| 0,62| 171.864| 0,17| 47.124 | M |
576 | -35 | 77 | 180 | 0,81 277.506 | 77 | 140| 0,63| 215.838) 0.18] 61.668 | T |
i 1 i i L i 3 t 1 ! } ] 1
1 H 1 3
jumlah | 0,87|285.379 | |
} i i |
1 T i
rata-rata |0,174]57.075,80 !
1 L i
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Tabel Pengamatan Pertambahan

Gali Tunggak

Petak contoh : II
Blok / Petak : 2 / 142A
RPH : Durentumpang
BKPH : Gajah Biru
B o e e e T
¢0. |tingg. | diil ke 1 | diil ke 2 | selisin | |
phn | tungg. | T T T F— I T t T | Kwalital
| em) | ¢ |panj.| isi | nitai | ¢ |panj.| isi | nilai | isi | nilai | |
[ | Cemy} Cem)|(m3) | (RP)  |Cem)| ey} 3y (kp) | )|  (Rp) | |
R I e R e et % :
217 | -27,5] 56 | 170 | 0,41} 79.704 | 56 | 140| 0,34] 66.096| 0,07| 13.608 | N |
230 | -3¢ | 62 | 240 | 0,71) 145.976 | 62 | 200| 0,59] 121.304| 0,12| 24.672 | K g
232 | -32,5] 53 | 900 | 0,19] 26.201 | 53 | 50| 0,11 15.169| 0,08 11.052 | L (
233 | -23 | 76| 90 | 0,39 20.046 | 76 | 60| 0,27| 16.448| 0,12| 3.598 | k8P |
237 | -33 | 47 | 120 | 0,26] 26.287 | 47 | 80| 0,14| 13.090| 0,07| 13.097 | N |
238 | -25 | 56 | 230 | 0,56] 128.744 | 56 | 200] 0,49] 112.651] 0,07 16.095 | L |
239 | -30 | 67| 90 | 0,31 15.394 | 67 | 60| 0,21] 10.794| 0,10| 5.140 | kB8P |
240 | -28 | 62 | 140 | 0,47 77.315 | 62 | 130| 0,28| 62.150| 0,09| 14.805 | N |
241 | -35 | 67 | 260 | 0,68] 122.876 | 67 | 220| 0,55| 99.385| 0,13 23.491 | N |
262 | -30 | 78 | 90 | 0,41] 64.370 | 78| 60| 0,29 45.530| 0,12| 18.840 | L |
263 | -26 | 51| 160 | 0,32| 58.880 | 51 | 130 0,26] 47.840] 0,04] 11.040 | L |
I 1 1 L I 1 L 1 | I | | .|
f T 1 1
juml ah | 1,01{155.416 | |
’e i i i
1 ! 1
rata-rata |0,092{14.128,70 |
! )

i
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Tabel Pengamatan Pertambahan

Gali Tunggak

Petak contoh : III
Blok / Petak : 8 / 150B
RPH ¢ Durentumpang
BKPH : Gajah Biiu
T T - I T T 1
no. |tingg. | diil ke 1 [ diil ke 2 | selisih | |
phn | tungg. F—r T i e T ; | | Kualita]
| (em) | » |panj.| isi | nilai | ¢ |punj.| isi | nitai | isi | nitai | [
| [cemy| (emy|{(m3) | (kp)  [tem)| Ccay| m3)|  (RpY | (m3)]  (Rp) | |
I } ] l | 1 i ] | } { { |
T 1 I i 1 I } 1 I i T 1
583 | -45 | 95| 90| 0,61] 113.338 | 95 | 40| 0,28} 74.320| 0,33| 39.018 | L/H |
584 | -33 | 79 | 100 | 0,48) 109.584 | 79 | 60| 0,29] 49.684] 0,19] 59.936 | L/H [
592 | -30 | 91| 90 | 0,56} 126.168 | 91 | 60| 0,39 87.867| 0,17| 38.301 | M/H |
594 | -25 | 81| 80| 0,40f 74.320 | 81| S0 0,26 48.308] 0,14 26.012 | L/H |
595 | -28 | 71| 90| 0,36 58.208 | 71| 60| 0,24] 41.088| 0,10f 17.120 | L/4 |
596 | -35 | 87 | 90| 0,51} 74.409 | 87 { 50| 0,30} 143.770| 0,21| 30.639 | N |
607 | -30 | 95| 90| - | | 95 | 0] | | | | orw |
608 | -46 | 75 | 800 | 0,38f 102.942 | 75 | 30| 0,13 35.217| 0,25] 67.725 | M/H |
609 | -39 | 74 | 900 | 0,37] 76.923 | 74 | 50| 0,26] 54.054| 0,11) 22.869 | M/n |
1 1 | i 1 I\ L i i ] l ] ]
1 T I 1
jumt ah | 1,50{301.620 | |
— — e ,,_{ P *- PR ,ﬂl._.._~_.|
rata-rata |0,188)37.702,50 }
J

1 1
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Tabel Pengamatan Pertambahan

Gali Tunggak

Petak contoh : 1V
Blok [/ Petak : 9 / 150B
RPH : Durentumpang
BKPH : Gajah Biru
i r - T T ) T ]
no. |tingg.] diil ke 1 | diil ke 2 | selisih | |
phn | tungg. b— T 7 + I 1 } T —{ Kwalita|
| (cm) | ¢ [panj.| isi | nitai | ¢ |panj.| isi | nilai | isi | nilai | |
b J(em)| (cm)|(m3) | (Rp) |(cm)| (em)} (m3)|  (Rp) | (W3)] . (Rp) | |
} +— f 1 1 1 t ; f t+ {
674 | -27 | 75| 90 | 0,38 92.986 | 75 | 60| 0,26] 63.622] 0,12 29.364 | T j
676 | -25 | 79 | 170 | 0,80| 221.760 | 79 | 140] 0,66| 182.952[ 0,14| 38.808 | M/H |
677 | -27,5| 53 | 240 | 0,53] 147.976 | 53 | 210| 0,46 128.432| 0,07] 19.544 | M ;
678 | -32 [ 75| 90 | 0,38 79.002 | 75 | SO| 0,22] 45.738] 0,16] 33.264 | M/H |
688 | -30 | 82 [ 120 | 0,61| 150.914 | 82 | 90| 0,48] 89.040{ 0,13] 61.874 | t/h |
694 | 25 | 70 | 120 | 0,45| 124.740 | 70| 90| 0,35] 172.7¢5| 0,10] 51.975 | M |
... L ) IS SIS SR S | SN SR ISR MU M.,l.- .. * .-A,-.__A...,._}___..-_..M'
junitah | 0,72]234.829 | |
| Iy
rata-rata U, 12 139.138,17 J
]

1

I\
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o o bt e

Tabel Pengamatan Pertambahan

Petak contoh
Blok / Petak

Gall Tunggak

.
.
.
.
.
.
o
.

v

1 / 142A

RPPH Durentumpang
BKPH Gajah Biru

T T T I T 1 I i
no. |tingy.| diil ke 1 | dinl ke 2 | setisih | |
phn | tungg. | T T T } T T T f 1 { Kwalita]
| Cecm) | ¢ |panj.| isi | nilai | ¢ |panj.| isi | nilai | isi | nilai | |

| [ Cem)| Ccm)|(m3) | (Rp)  JCemd} (cmd] (m3)]  Rp) | (3]  (Rp) | |

i Il \ 4 ! - ____,,,’ e }___..N__-,!k-. PRIt ! | } |

i 1 T i ! ! ! 1 ¥ 1

52 | -26 | 68 | 900 | 0,35 43.225 | 68 | 60| 0,22 27.170| 0,13] 16.055 | |
61 | -35 | 78 | 190 | 0,87| 241.164 | 78 | 150} 0,69| 191.268| 0,18] 49.896 | |
76 | -32 | 90 } 190 | 1,16 225.504 | 90 | 150| 0,91 176.904| 0,25| 48.600 | |
84 | -30 | 82 | 190 | 0,96] 288.386 | 82 | 160| 0,81} 243.324| 0,15] 45.060 | |
85 | -32 | 75| 90 |- | L7s | sof- | - 1 - | I
i 1 | i | [T P RS R | % }_‘ % {
juml ah | 0,71}159.611 | |
Il 1 | }

1 I 1

rata-rata 10,178]39.902,75 |
i ] }

270
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Rata-rata total

aj).

b) .

Pertambahan volume

i

(0,87 + 1,01 + 1,50 + 0,72 + 0,71)/34

1l

4,81 m3/34 pohon

0,14147058 m3/pohon.

Pertambahan nilai

Rp (285.379 + 155.416 + 301.620
+ 234.829 + 159.611) /34 phn

Rp 1.136.855/34 pohon

il

Rp 33.436,91/pohon.

Catatan

Tinggi tunggak ialah panjang 1log pada diil ke 1 vyang
didapat dari penebangan dengan cara gali tunggak diku-
rangi dengan panjang log yang sama Jjika log tersebut
didapat dari penebangan biasa (tanpa menggali tunggak).

Yang dimaksud dengan diil ke 1 ialah diil/potongan yang
pertama dari suatu pohon yang ditebang dengan cara gali

tunggak. Sedang diil ke 2 ialah potongan pertama dari
pohon tersebut jika pohon tersebut ditebang tanpa menggali
tunggak. Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat gambar 13

berikut ini.

diil ke 1 (penebangan cara gali tunggak)

L

//rduka teresan

;b

pertambahan volume diil ke 2
akibat tebang gali (penebangan cara biasa)
tunggak .

Gambar 13. Perbedaan sortimen pertama hasil

penebangan gali tunggak dan biasa
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Lampiran 16 .

Buku Sensus Petak tebang 150B RPH Durem-
Tumpang BKPH Gajah Biru KPH Pati

No. ! kell.! volume! 'No. ! kell.! volume!
ohon! pohon! pohon ! Ket !pohon! pohon! pohon ! Ket
P ! %cm) ! (m3) ) ! 1 (em) ! (md)
1 344 17,4308 !4 263  4,7452
2 278  5,2059 ! 2 225 33,6563
3 250  4,3599 ! 3 241 4,1009
4 319  6,5509 ! 4 250  4,3599
5 240  4,0725 ! 5 255  4,5065
6 240 4,0725 !6 252  4,4183
7 248  4,3018 ! 7 229 33,7655
8 295 5,7485 ! 8 224 1,8146 growong 50%
9 265  4,8056 ! 9 285 5,4267
10 274 5,0814 I 50 264  4,7754
1 293 5,6835 ! 1 291 5,6189
2 316  6,4483 ! 2 220 33,5216
3 210 3,2582 ! 3 267% 4,7452
4 267  4,8664 ! 4 205  3,1297
5 252 4,4183 ! 5 238 4,0160
6 301 5,9451 16 225 3,6563
7 275 5,1124 ! 7 239  4,0442
8 219  3,4949 ! 8 225  3,6021
9 261 4,6851 ! 9 232  3,8483
20 275 5,1124 ! 60 225 3,6563
1 340 7,2871 ! 1 218 3,4682
2 271 4,9888 12 224  3,6292
3 325 6,7580 ! 3 254  4,4770
4 273  5,0504 ! 4 239  4,0442
5 313  6,3463 ! 5 238  4,0160
6 225 3,6563 ! 6 284  5,3949
7 200 33,0032 ! 7 295 5,7485
8 195 2,8789 ! 8 282 55,3316
9 205  3,1297 ! 9 229  3,7655
30 356 17,8676 ro70 219 3,4949
1 212 3,3102 ! 1 208  3,2066
2 279  5,2372 too2 24%  4,1579
3 282 5,3316 ! 3 209  3,2324
4 252  4,4183 ! 4 260  4,6551
5 277  5,1476 ! 5 215  3,3889
6 245  4,2152 ! 6 248  4,3018
1 271 4,9888 ! 7 228  3.,73%81
8 211 3,2842 ! g 222 33,5752
9 265 4,8056 ! 9 247 4,2728
40 280 5,2686 !

Blok I, jumlah pohon 79 batang dengan taksiran volume

sebesar 356,9617 m3.
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k I1
No. 'kell.! volume ! Ket ! No. tkell.,! volume ! ket
phn !pohon! pohgn ! ! phn !pohon! pohon !
t(cm) ! (m?) ! ] t(cm) ! (md) !
80 238 4,0160 ' 115 251 4,3891
1 273 5.0504 ! 6 270  4,9580
2 235 35,9317 ! T 301 5,9451
3 240 4,0725 ! 8 235 53,9317
4 260 4,6551 ! 9 275 95,1124
5 215 3,3889 . ! 120 319 6,5509
6 222 53,5752 ! 1 255 4,6065
1 230 3,7930 ! 2 242 4,1293
8 227 3,7107 ! 3 258  4,5954
9 211 35,2842 ! 4 247 4,2728
90 253  4,4476 ! 5 230  3,7930
1 239  4,0442 ! 6 220 3,5216
2 169 2,2667 ! 7 280 55,2686
3 270  4,9580 ! 8 239  4,0442
4 207 3,1809 ! 9 244 4,1865
5 235 53,9317 ! 130 329 6,3975
6 235 3,9317 ! 1 280 5,2686
7 265 4,8065 1 2 259 4,6252
8 223 3,6021 ! p) 254 4,4770
9 245 4,2152 ! 4 272 5,0195
100 287 5,4905 ! 5 242 4,1293
1 269 4,9274 ! 6 240 4,0725
2 28% 5,3632 ! 1 252 4,4183
3 240 4,0725 ! 8 230 3,7930
4 219 33,4949 ! 9 221 53,5483
5 257 4,5657 ! 140 236 35,9597
6 270 4,9580 ! 1 218  3,4618
1 185 2,3632 ! 2 231 3,8206
8 240 4,0725 ! 3 265 4,8056
9 251 4,3891 ! 4 219 53,4949
110 292 5,6512 ! 5 214 3,3632
1 240 4,0725 ! 6 261 4,6851
2 320 6,5852 ! 1 248  4,3018
3 180 1,2585 growong 50% ! 8 279 4,4517 growong 15%
4 300 5,9122 ! 9 221 3,5483
Jumlah pohon = 70 pohon 3

Jumlah volumes 301,6641 m
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Blok III
No. 'kell.! volume ! ket ! No. !Kell.! volume T ket
hn lpohon! pohgn | ! phn !pohon! pohgn, K !
P 1(cm) ! pjmg) ! ! i 1(cm) ! ? mg ) !
150 238 4,0160 ! 179 287 5,4905
1 279 5,2372 ! 180 238 4,0160
2 2417 4,2728 ! 1 241 4,1009
3 250 4,3599 ! 2 293 35,0789
4 265 4,8056 ! 3 230 3,7930
5 310 6,2451 ! 4 257  4,5657
6 253 4,4476 ! 5 234 53,9038
1 236 53,9597 ! 6 242 4,1293
8 196 2,903%6 ! 7 240 4,0725
9 221 35,5483 ! 8 220 3,5216
160 205 3,1297 ! 9 250 4,3599
1 256 4,5361 ! 190 225 3,6567
2 257 4,5657 ! 1 284 5,%949
3 264 4,7764 ! 2 255 4,0559 growong 10%
4 279 552372 ! 3 235 53,9317
5 2217 3,7107 ! 4 231 3,8206
6 211 3,2842 ! 5 227 3,7107
T 240 4,0725 ! 6 230 53,7930
8 185 2,63%65 ! 1 211 1,9706 growong 40%
9 218 35,4682 ! 8 295 5,7485
170 229 3,7655 ! 9 206 3,1552
1 251 4,3891 1 200 262 4,7151
2 219 53,4949 ! 1 262 4,7151
3 230 3,7930 ! 2 255 4,5065
4 226 3,6835 ! 3 222 3,5752
5 236 3,9597 ! 4 354 17,6486
6 185 2,63%65 ! 5 315 6,4142
T 215 3,3889 ! 6 312 6,3125
8 250 4,3599_ ! 7 255 4,5065

Jumlah pohon = 58 batang 3
Jumlah valume = 243,3466 m
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278
Blok IV
No. 'Kell.! volume ! ket T No. lkell.! volume ! ket
phn !pohon! pohon ! ! phn !pohon! pohgn !
t(cm) ! (m3) ! ! t{cm) ! (mg) !
208 327 6,8276 ! 258 235 35,9317
9 330 6,93%26 ! 9 198 2,953%2
210 285 5,4267 1 260 219 3,4949
1 245 4,2152 ! 1 335 7,1089
2 260 4,6551 ! 2 245 4,2152
3 245 4,2152 ! 3 243 4,1293
4 270 4,5980 ! 4 248 4,3018"
5 235 35,9317 ! 5 220 35,5216
6 335 7,1089 ! 6 236 3,9597
T 255 4,5065 ! 1 172 2,3%44
8 335 7,1089 ! 8 202 3,0536
9 270 4,9580 ! 9 268 4,8968
220 245 4,2152 ' 270 236 3,9597
1 298 5,8465 ! 1 221 3,5483
2 260 4,6551 ! 2 221 35,5483
3 220 3,5216 ! 3 248 4,3018
4 202 3,0283 ! 4 165 2,1778
5 212 3,3102 ! 5 258 4,5954
6 220 3,5216 ! 6 250 4,3599
7 189 2,7324 ! 7 219  3,4949
8 230 3,7930 N 8 230 3,7930
9 291 5,6129 ! 9 227 35,7107
230 206 53,1552 1 280 285 5,4267
1 224 3,6292 ! 1 230 3,7930
2 255 4,5065 ! 2 204 3,1042
3 218 3,4682 ! 3 290 5,5867
4 198 2,9532 ! 4 270 4,9580
5 310 6,2451 ! 5 297 5,8298
6 260 4,6551 ! 6 275 5,1124
7 209 53,2324 ! 7 285 5,4267
8 235 3,9317 ! 8 228 3,7381
9 242 4,1293 ! 9 250 4,3599
240 243 4,1579 ! 290 250 4,3599
1 214 3,3626 ' 1 237 3,9878
2 219 3,4949 ! 2 240 4,0725
3 220 3,5216 ! 3 227 33,7107
4 219 3,4949 ! 4 206 3,1552
5 196 2,9036 ' 5 261 4,6851
6 214 33,3626 ! 6 275 5,1124
1 250 4,3599 ! 1 294 5,7160
8 215 3,3889 ! 8 315 6,4142
9 193 2,953%2 ! 9 240 4,7025
250 249 4,3599 ! 300 362 8,4516
1 216 3,4152 ! 1 255 4,5065
2 210 3,2582 ! 2 225 3,6563
3 204 3,1042 1 3 288 5,5225
4 255 4,5065 ! 4 238 4,0160
5 235 3,9317 ! 5 232 3,8483
6 189 2,7324 ! 6 352 71,7581
7 220 3,5216 ! 7 289 5,5545

jumlah pohon = 100 pohon jumlah volume = 239,3513 m3
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Lampiran 17. Buku sensus petak tebang 142A RPH Duren-
Tumpang BKPH Gajah Biru KPH Pati

Blok I (2 ha)

No. 'kell.! volume ! ket T No. l'kell.! volume ! ket
phn. !pohon! pohon | ! phn.!pohon! pohon !
cm)! (m3) ! ! v {em)t (m3)
1 1 2 ! 3 ! 4 P11 2 1 3 ! 4
1 240 4,0725 47 310 6,2451
2 226 3,6835 8 202 3,053%6
3 220 3,2516 9 180 2,5185
4 205 53,1297 50 250  4,3599
5 180 2,5185 1 215 53,3889
6 294 5,7485 2 143 1,7184
T 285 5,4276 3 172 243344
8 215 53,3889 4 211 3,2842
3 230 3,7930 5 280 5,2686
10 290 5,5867 6 177 2,4488
1 225 3,6563 7 245 4,2152
2 215 3,3889 8 215 3,3889
3 204 35,1042 9 216 53,4152
4 210 53,2582 60 236 53,9597
5 240 4,0725 1 251 3,3891
6 250  4,3599 2 234 5,9038
7 235 3,9317 3 317 6,4824
8 240 4,0725 4 296 5,7811
9 200 3,0032 5 176  2,4257
20 260 4,6551 6 177 2,4488
1 225 3,6563 7 314 6,3301
2 240 4,0725 8 165 2,1778
3 185 2,6365 9 188 2,7083
4 240 4,0725 70 189 2,7324
5 160 2,0687 1 225 3,6563
6 250  4,3599 2 259 4,6252
7 205 53,1297 3 248 4,3018
8 205 3,1297 4 255 4,5065
9 245 4,2152 5 212 3,3102
30 205 4,1297 6 160 2,0687
1 255 4,3599 7 245 4,2152
2 225 3,6563 8 120 1,2793
3 220 3,5216 9 243 4,1579
4 200 3,0032 80 251 4,2891
5 200 3,0032 1 231 3,8206
6 225 3,6563 2 279 5,2372
7 215 53,3889 3 305 6,0777
8 180 2,5185 4 245 4,2152
9 230 3,7930 5 220 3,5216
40 210 53,2582 6 250 4,3599
1 305 6,0777 7 256 4,5361
2 290 5,5867 8 172 2,3344
3 185 2,6365 9 300 5,9122
4 215 3,3899 90 194 2,8542
5 210 53,2582 1 266 4,8359
6 245 4,2152 2 301 5,9451

Jumlah pohon = 92 batang; jumlah volume = 356,4975 m3
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Blok II (2ha)

1 1 2 !t 3 4 1 ! 2 3 4

93 231 3,8206 148 190 2,7566
4 203  3,0789 9 170 2,2892
5 25T  4,5657 150 286  5,4585
6 244  4,1865 1 226  3,6835
7 188 2,7083 2 201  3,0283
8 238 4,0169 3 237 3,9878
9 226 3,6835 4 220 3,5216
100 251  4,38M1 5 215  3,3889
1 215  3,3889 6 200 3,0032
2 182  2,5655 7 200 3,00%2
3 210  3,2582 8 193  2,8297
4 265 4,8056 9 160  2,0687
5 155  1,9618 160 200 3,0032
6 215  3%,3889 1 222 3,5452
7 233 3,860 2 174 2,3799
8 220 3,5216 3 156  1,9830
9 295 5,7435 4 183 2,5891
110 260  4,6551 5 187 2,6843
1 262  4,7151 6 201 3,0283
2 2117 3,4417 1 336 T,1444
3 203  3,0789 8 154 11,9407
4 200 3,0032 9 196 2,903%6
5 220 3,5216 170 215  3,3889
6 218  3,4682 1 211 3,2842
7 175 2,4028 2 192  2,8052
8 214 3,3626 3 248 4,3018
9 248 4,3018 4 165 2,1778
120 195 2,8789 5 191  2,7809
1 233 3,8780 6 231 3,8206
2 155 1,9618 7 210 3,5282
3 200 3,0032 8 207 33,1809
4 259 4,6252 9 220 3,5216
5 266  4,8359 180 200  3,0032
6 190 2,7566 1 217 3,4417
7 276  5,1435 2 238  4,0160
8 254  4,4770 3 265 4,8056
9 215  3,3889 4 256  4,5361

130 247 4,2728 5 280 4,7411 growong 10%
1 195 2,8789 6 235 53,9317
2 250 4,3599 7 190 2,7566
3 230 3,7930 8 183 2,5891
4 220 3,5216 9 225 3,6563
5 218  3,4682 190 195 2,8789
6 210 3,2582 1 210 13,2582
7 230 3,7930 2 171 2,3117
8 245  4,2152 3 178 2,4720
9 274 5,0814 4 193  2,8297
140 285 4,8840 growong 10% 5 205 33,1297
1 203  3,0789 6 255  4,5056
2 248 4,3018 7 230 33,7930
3 212 3,3102 8 225 3,6563
4 293  5,6835 9 200 33,0032
5 220 3,5216 200 205  3,1297
’ 1 178 2, 0
7333 24389 318 ;418
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288
1 —2 1 3 T~ T 2 —3 T 7
203 180 2,5185 257 271  4,9888
4 200  3,0032 8 150 11,5873 Be 16-11-88
5 204 3,1042 9 228 3,7381
6 186 2,6603 260 241 4,1009
il 241  4,1009 1 196 2,90%6
8 186 2,6603 2 230 3,7930
9 234  3,9038 3 165 2,17178
210 249  4,3308 4 152  2,8052
1 280 5,2686 5 193  2,8297
2 229 33,7655 6 304 6,0445
3 295 5,7485 1 195 2,8789
4 180 2,5185 8 184 2,6121
5 207 2,1809 9 180 2,5185
6 169 2,2667 270 180 2,5185
T 180 2,5185 1 150 1.8573
8 232  3,8483 2 170 2,2892
9 250 4,3599 3 288 5,5225
220 179  2,4952 4 220 2,5216
1 219  2,4949 5 282 5,3316
2 160 2,0687 6 230 3,7930
3 157 2,0043 7 230 5,2686
4 172 2,33%44 8 162 2,1121 BC 27-3-88
5 200 13,0032 9 130 2,5185
6 150 11,8757 280 240 4,0725
7 176  2,4257 1 254  4,4770
8 180 2,5185 2 226 3,6835
9 240 4,0725 3 275 5,1124
230 213 3,33%64 4 219 2,4949
1 193 2,8297 5 134 1,5383
2 163 2,1339 6 195 2,8789
3 233 3,8760 7 190 2,7566
4 172 2,3344 8 185 2,6365
5 200 3,0032 9 275 5,1124
6 215  3,3889 290 214 3,3626
7 152  1,8988 1 264 4,7764
8 203 3,0789 2 205 3%,1297
9 192  2,8052 3 191 2,7809
240 203 3,0789 4 240 4,0725
1 205 3,1297 5 163 2,1309
2 190 2,7566 6 257 4,5657
3 225 33,6563 7 260 4,6551
4 279 52372 8 204 3,1042
5 243 4,1579 9 176 2,4257
6 207 3,1809 300 292 5,6512
7 180 2,5785 1 232 53,8483
8 165 2,1718 2 216  3,4152
9 172 2,3344 3 216  3,4152
250 215 3,3889 4 189 2,7324
1 214  3,3626 5 187 2,6843
2 203  3,0789 6 259 4,6252
3 251  4,3891 7 222 3,5372
4 190 2,7566 8 239 4,0442
5 210  3,5282 9 220 3,5216
6 215 3,3889 310 183 2,589

Jumlah pohon

= 218 batang; jumlah volume= 748,2543 m3
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T 1 2 1 3 T 7 A
475 181 2,5420 515 245 4,2152
6 264 4,7754 6 157 2,0043
7 191  2,7809 7 228 3,7382
8 201 33,0283 8 161 2,0903
9 215 3,3889 9 149 1,83%66
480 260 4,6651 520 179  2,4952
1 186 2,6603 1. 194 2,8542
2 280 5,2686 2 195 2,8789
3 222 3,5752 3 167 2,2221
4 237 3,9878 4 201 3,0283
5 234 3,6292 5 245 4,2152
6 176 2,4257 6 214 3,3626
1 2417 4,2728 7 224 3,6292
8 202 3,0536 8 210 3,2582
9 216 33,4152 9 191 2,7802
490 140 1,6551 530 211 2,2842
1 218  3,4682 1 220 3,5216
2 207 3,1809 2 250 4,3599
3 216 3,4152 3 173 2,3571
4 205 3,1297 4 174 2,3799
5 181 2,5420 5 151 1,8573
6 184 2,6127 6 183 2,5891
1 270 4,9580 7 223 3,6021
8 201 3,0283 8 180 2,5185
9 218 3,4682 g 180 2,5185
500 186 2,6603 540 160 2,0687
1 217 3,4417 1 185 2,6265
2 250 2,1799 growong 50% 2 180 2,5185
3 244  4,1865 3 192 2,8092
4 263 4,7452 4 200 33,0032
5 201 3,0283 5 229 3,7655
6 203 3,0739 6 211  3,2842
7 198 2,9532 7 187 2,6843
8 197 2,9283 8 200 3,0032
9 197 2,9283 9 164 2,2667
510 237 53,9878 550 161 2,0403
1 195 2,8789 1 255 4,5065
2 259 4,5262 2 253 4,4476
3 217 35,4417 3 177 2,4488
4 245 4,2152 4 203 3,0789
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Blok V (2 ha)
1 1V 2 1 b ! 4 ro 2 > ! 4
594 263 4,7452 641 169 2,0401 growong 10%
5 174  2,3799 2 224  3,6292
6 213 3,3364 3 167 2,2221
7 210 3,2582 4 216 3,4152
8 162 11,6948 5 188 2,7083
9 208 3,2066 6 214  3,3626
600 221 53,5483 ‘g ;_ub %,gggg
i 270 4,9580 . . . 14 ,
2 209  4,9274 dirOtONE 19 265 42,8056
3 204 @ 3,23%24 B8unead 650 164  2,1558
4 176 2,4257 1 225 3,6563
5 205  3,1297 2 300 5,9122
6 203 3,0789 3 251 4,3891
7 195 2,8789 4 213 32,3364
8 206 3,1552 5 285  5,4287
9 205 3,1297 6 242 44,1293
610 227  3,7107 7 226 3,9597
1 310 6,4451 8 315  6,4142
2 210  3,2582 9 228  3,73%81
3 208 3,2066 660 240  4,0725
4 178 2,4720 1 210 3,2582
5 215 3,3889 2 280 5,2686
6 211 3,2842 3 219 3,4949
7 250 4,0112 growong 8% 4 210  3,2582
8 219  3,4949 5 197 2,9283
9 230 3,7930 6 197 2,9283
620 195 2,8789 7 219  3,4949
1 242  4,1293 8 211 3,2842
2 182 2,5655 9 239 4,0442
3 215 3,3889 670 200 3,0032
4 215 3,35889 1 245  4,2152
5 201 3,0283 2 293 5,6835
6 178 2,4720 3 161 2,0903%
7 164 2,1558 4 205 33,1297
8 243  4,1579 5 167 2,2221
9 165 2,1718 6 150 1,8573
630 229 3,7655 7 210 3,2582
1 162 2,1121 8 223  3,6021
2 200 3,0032 9 200  3,00%2
3 183 2,5891 680 195 2,8789
4 226 3,6835 1 166 2,1999
5 156 1,9830 2 186 2,6603
6 164 2,1558 3 210  3,2582
7 232 3,8433 4 197  2,9233
8 134 2,8542 5 180 2,5185
9 162 2,1121 6 258 4,5954
640 185 2,6365

Jumlah pohon = 93 batang
Jumlah volume = 311,4733% m3
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Tabel . Perbandingan Volume Riil dan Volume Taksiran

Volume riil (m3) volume

PC/no phn vol tak Persen-— kayu
siran(m3) AI A II A III Total tase (%) bakar
I 566 4.6551 0.367 0.507 4.86 5.734 123.1767 1.05
567 3.6835 0.163 0.376 3.52 4.059 110.1941 0.77
569 4.0725 0.302 0.532 4.57 5.404 132.6949 0.26
571 4.1009 0.11 0.425 4.56 5.095 124.2410 0.77
576 3.4206 0.202 0.59 4.54 5.332 155.8790 0.75
I1 217 2.5135 0.092 0.247 2.77 3.109 123.6920 0.11
230 3.3364 0.043 0.521 3.26 3.824 114.6145 0.08
232 2.1339 0.087 0.216 1.99 2.293 107.4558 0.38
233 3.876 0.048 0.157 4.35% 4.555 117.5180 0.4
237 1.8988 0.021 0.181 1.31 1.512 79.62923 0.27
238 3.0789 0.11 0.86 2.4 3.37 109.4546 -
239 2.8052 - 0.139 2.61 2.749 97.99657 0.25
240 3.0789 0.021 0.285 2.52 2.826 91.78602 0.16
241 3.1297 - 0.231 2.84 3.071 98.12442 0.21
262 3.793 0.148 0.176 4.29 4.614 121.6451 0.49
263 2.1778 0.047 0.708 1.71 2.465 113.1876 0.1
IITI 6583 5.1746 0.155 0.107 5.92 6.185 119.5261 0.36
584 4.0725 0.115 0.31 5.07 5.495 134.9294 0.47
592 5.2225 0.11 0.128 5.59 5.828 111.5940 0.27
594 3.793 0.115 0.112 4.27 4.497 118.5605 0.15
595 3.2582 0.073 0.21 3.83 4.113 126.2353 0.1
596 3.7107 0.025 0.084 3.89 3.999 107.7694 0.3
607 3.7381 0.059 0.077 1.91 2.046 54.73368 0.32
608 3.4417 0.051 0.142 3.92 4.113 119.5048 0.32
609 3.6563 0.204 0.99 3.71 4.013 109.7557 0.65
IV 674 4.0725 0.121 0.19 3.34 3.651 89.65009 0.27
676 5.0195 0.114 0.231 5.78 6.125 122.0241 0.07
677 2.5891 0.114 0.436 3.25 3.827 147.8119 0.11
678 4.0442 0.141 0.252 2.53 2.923 72.27634 ‘0.13
688 4.3018 - 0.034 5.46 5.494 127.7139 0.24
694 3.3102 0.03 0.135 4.74 4.905 148.1783 0.1
A 52 4.3891 0.081 0.17 3.5 3.751 85.46171 0.21
61 6.0777 0.43 0.182 4.11 4.335 71.32632 0.29
76 5.2372 0.077 0.245 5.63 5.952 113.6485 0.21
84 3.5216 0.085 0.17 5.51 5.765 163.7039 0.24
85 3.8206 0.075 0.164 1.03 1.269 33.21467 0.11
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T T T T |
No. | A 111 (m3/waktu) | A1l | Al | Kayu Bakar |
phn}- ; ; : | (m3/waktu) | (m3/waktu) | 9/15, 0,5 m]|

| ¢ 60 cmup | ¢ (50-59,9cm| ¢ (40-49,9)cm| ¢ (30-39,9)cm| | | (sm/waktu)|

] : - i : i j E
566{2,34/ 43'03"| 1,92/1°00'44"| 0,37/ 25'56"| 0,23/ 5'43"| 0,507/21'24"{ 0,367/17'61%| 1.05/39155" |
56710,67/ 17! ] 1,59/1°08122"| 1,11/1°0348"| 0,10/ 14'48"| 0,376/27'57"| 0,163/21'53%] 0,77/42+18" |
569(2,06/ 53'48%| 1,90/ 35'40| 0,47/ 21+47%| 0,14/ 12'32"| 0,532/25'12"| 0,302/16'52"| 0,26/15'38" |
S71[1,78/ 23'10%] 1,27/ 29'52%| 0,67/ 7'19%| 0,83/ 23°07"| 0,425/22'33"| 0,110/ 7'42"| 0,77/15'35" |
576]1,74/ 30°04"} 1,50/ 34'S59“} 1,05/ 35+10"| 0,25/ 17'S1"| 0,590/32'23"| 0,202/10*17%| 0,75/19'38" |

| ' e . + | —
217| - | 0,90/ 41'03%| 1,62/1°33158%| 0,25/ 14'56"| 0,247/17*24"| 0,092/ 5*15"| 0,11/10'05" |
230(0,71/ 11+07%| 1,10/ 22'15"| 1,06/ 33'48"| 0,39/ 7'32"{ 0,521/30'32"{ 0,043/ 5'41"| 0,08/31'49" |
232| | 0,197 17:21%} 1,00/ 22'36"| 0,80/ 32'15"| 0,216/ 7'56"| 0,087/ 4'25"| 0,38/29'45" |
233]1,01/1°25'14"| 1,71/ 52'02"] 1,54/ 47'55%| 0,09/ 7'12%| 0,157/ 9*28"| 0,048/17'06"| 0,40/33'07" |
237] | . | 0,23/ 25'531| 1,08/ 4B'24"| 0,181/24'27%| 0,021/ 3120%| 0,27/19°20" |
238| [ 1,117 25'01%| 1,31/ 30°11%] . | 0,860/38°34"| 0,110/ 7+38"| -
239]0,31/ 31'09v] - | 1,15/ 42145"] 1,15/1°05'384| 0,139/ 7'31%| - | 0,25/20+58"
240]0,47/ 15°'52"| 1,13/ 20'38"| 1,14/ 26'54"| 0,80/ 6'38"| 0,285/22'58"| 0,021/ 1'16"| 0,16/28'56" |
261 . | 0,66/ 14159%| 1,89/1°46'36"| 0,29/ 27'23v| 0,231/12'34"| - | 0,21/11055% |
262(0,41/ 27+20"| 2,62/1°1154"| 1,05/ 57+18"| 0,09/ 10'01"| 0,176/ &'40"| 0,148/11+32"| 0,49/29*16" |
263 { 0,32/ 11'51%} 0,37/ 9:51"| 1,02/ 28'57"| 0,708/22'43"| 0,047/ 4'55%) 0,10/15+02" |

- ; : e '[ !
583)4,11/1°12133"| 0,99/ 24'22"| 0,57/ 44'61"] 0,25/ 13'04%f 0,107/ 7'37"} 0,155/11104"| 0,36/20'44" |
584(2,28/ 48'17'| 1,64/ 16'55"} 0,83/ 17'84"| 0,33/ 14'49"| 0,310/16'10"| 0,115/ 8'18"| 0,47/31412¢ |
592(2,50/1°01! | 1,817 42'26"| 1,03/ 38'25"| 0,27/ 15'13*| 0,128/11'20"| 0,110/ 6'54"| 0,27/23+19»
594]1,26/ 26'54"| 2,01/ 56'49%| 0,69/ 38'22'| 0,21/ 7'27%| 0,112/20'12| 0,115/11'53"] 0,15/18419" |
595|1,02/ 22°'28"| 1,05/ 18'01"{ 1,70/ 33'15%| 0,06/ 7'51"| 0,210/ 8'15"| 0,073/ 4'33*| 0,10/16'07" |
596|1,10/ 31419%] 1,18/ 41'49%] 1,16/ 43'15%| 0,39/ 19:27%| 0,145/18'314} 0,025/ 5'14"| 0,30/24'04" |
607/ - | 0,37/ 11* | 0,91/ 25'57%) 0,63/ 30' | 0,770/ 4'57"| 0,099/ 6+21%] 0,23/18
608[1,11/ 42'19*] 0,51/ 12'23"| 1,44/ 45'43%| 0,56/ 40'23"| 0,142/11'42"| 0,051/ 5'28"| 0,32/20'21" |
60910,37/ 19*11%] 1,31/ 2306"| 1,42/ 41*17"| 0,61/ 29'58"| 0,099/ 3:04"| 0,204/14*53"| 0,65/4405" |

; i # : | i 'f |
674]1,20/ 58'15%| 1,98/1°24°06%| 0,31/ 9'31"| 0,05/ 3'16"| 0,190/10'06"| 0,121/13'33"| 0,27/44+07" |
676|6,29/ 43'47"] 0,90/ 20°10%] 0,20/ 5*13%| 0,39/ 11+54%| 0,231/11:34%| 0,114/ 9* | 0,07/ 818" |
6771 - [ 1,70/ 30%46%| 1,00/ 13¢554] 0,58/ 20409*| 0,436/16'G1%| 0,111/ 7'49"| 0,11/12:01* |
678(0,38/ 16'15%| 1,16/ 26'21"| 0,84/ 26°44%} 5,15/  3'44%| §,252/1346%] 0,741/ &'19"] ©,1371330m |
688(1,58/ 31'40%| 2,94/1°04'324| 0,32/14'29' | 0,62/ 23'01%| 0,034/ 2°01%| - | 8,24/14128% |
69410,45/ 16'58"| 3,18/1°04'44"| 1,05/ 45'41%| 0,06/ 4'03*| 0,135/12'15*| 0,030/ 2'47"| 0,10/20°06" |

% i % : : 'r | |
52[1,58/ 46'18"| 1,12/ 50'28"| 0,34/ 18'37%| . | 0,170/ 5'49"| 0,081/ 3*25%| 0,21/20+22" |
61|2,77/1°16'26'| 1,34/ 37'09"] . | . | 0,182/ 5'08| 0,043/ 2'51"| 0,29/23+04"
76|5,08/2°16'50" | 0,55/ 32'14%| - | . | 0,225/ 6'21%| 0,077/ 2'28"| 0,21/18+53"
B4 4,16/1°32¢57"] 1,35/1°08+01"| - | . | 0,170/12132%| 0,085/ 6'16%| 0,24/23+36"
85| - | - [ 0,81/ 141484| 0,22/ 4'07"| 0,164/ 6'401| 0,075/ 4'38%| 0,11/13+58w

i % R e 4 i |
Fat|1,79/ 43145%| 1,56/ 37+16"| 0,90/ 33+'27%| 0,41/ 18'20"| 0,182/ 7'184| 0,115/ 9*06"| 0,29/25'37" |

1 1 1 1 1 1 ! i
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Jika waktu kerja murni = 4°08'12,33", maka prestasi

kerja perhari (Wasono, 1965) dapat dicari dengan rumus

dimana, Ps : prestasi kerja selama sehari
Hs : hasil kerja
b : waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan Hs
h : banyaknya tenaga kerja yang bekerja untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut

WM : waktu kerja murni per hari

contoh :
Untuk membuat kayu A III dengan diameter 50 ¢m - 59,9
sebanyakl,789 m3 dibutuhkan waktu 43'45", Sedang banyaknya
pekerja untuk pekerjaan tersebut ialah 2 orang. Jika waktu

murnidalam bekerja per hari = 4°08'12,33", maka prestasi kerja

per hari ialah
1,789 x 4°08'12,33"

2 x 43'45"
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Dengan cara yang sama, maka prestasi Kerja per hari untuk
masing-masing produk pembagian batang ialah

a. kayu A III dengan diameter 60 cm keatas = 4,74 m3/hari

b. kayu A III dengan diameter 50 cm - 59,9 cm = 4,39 m3/hari
c. kayu A III dengan diameter 40 cm - 49,9 cm = 3,20 m3/hari
d. kayu IIT dengan diameter 30 cm - 39,9 cm = 2,70 m3/hari

II 2,52 m3/hari

Il

A

e. kayu A III rata-rata total = 3,76 m3/hari
f. kayu A
A

g. kayu I = 1,59 m3/hari

h. kayu bakar (¢ 9/15 cm, 0,5 m) = 1,36 sm/hari.
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Prestasi Kerja Penebangan dan Pembagian Batang

dari beberapa penelitian terdahulu

Peneliti Cara Kerja Prestasi tahun {okasi Keterangan
Sinaga, M Penebangan 1973 KPH
albl 232,8 cmé/menit Cepu
alb2 223,8 cm’/menit
a2bl 245,1 W@NEMt
a2b2 31,2 en®/menit
Pembagian btg.
albl 185,2 cme/menit
alb2 198,8 cmZ/menit
a2bl 170,4 cn’/menit
a2b2 259,9 cm’/menit
Benyamin, R Tak bernomor 1971 KPH luas rata-rata
albl 2,48 menit Blora bidang potong
azb1 2,88 menit 2059,32 cm
a3bl 2,22 menit
alb2 2,30 menit ¢ 22 cm - 28 cm
az2b2 1,72 menit
a3b2 1,69 menit
Bernomor
albl 6,73 menit ¢ 30 cm -50 cm
a2bl 6,64 menit
a3bil 5,20 menit luas rata-rata
alb2 5,05 menit bidang potong
az2b2 4,38 menit 5141,75 cm
al3b2 3,75 menit
Wasono, P 1965 KPH
Tak bernomor terbaik Cepu
0,6 m3/hari ¢ 4-19 cm
3,7 m /hari ¢ 22-28 cm
terjelek . '
0,3 m3/hari ¢ 4-19 cm
1,9 m3/hari ¢ 22-28 cm
Bernomor terbaik
3,8 m3/hari ¢ 30 keatas
terjelek
1,9 m3/hari
Bantalan terbaik
1,5 btl/hari ukuran
terjelek 2m x 22cm x 12 cm

0,5 btl/hari
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catatan :

al : gergaji daerah (segitiga)

a2 : gergaji daerah yang diperbaiki (Sgl)
a3 : gergaji lembaga (Hz2)

bl : cara kerja daerah

b2 : cara kerja lembaga
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